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MOTTO 
( ِيٌ ِّذلبِب ُة ِّزَُكٌ يِزَّلا َتٌْ َأََسأ1( َنٍِتٍَْلا ُُّعذٌَ يِزَّلا َكَِلزَف )2 ِمبَعَط َىلَع ُّضُحٌَ  َلََو )
( ِيٍِكْسِوْلا3( َيٍِّلَصُوْلِل ٌلٌْ َىَف )4 )( َىىُهبَس ْنِِهتَلََص ْيَع ْنُه َيٌِزَّلا5 ْنُه َيٌِزَّلا )
( َىوُءاَُشٌ6( َىىُعبَوْلا َىُىعٌَ ْوٌَ َو )7)  
“(1). Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2). Yaitu orang yang 
menghardik anak yatim, (3). dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin. (4). Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (5). (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, (6). Orang-orang yang berbuat riya (7) dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna” 
(Al-Ma’un, Ayat 1-7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Dita Tri Pamungkas (15.12.21.064), “Bimbingan Agama Islam melalui Teknik 
Reframing dalam Membangun Kepribadian Muslim Pada Anak Yatim di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen”. Skripsi : Jurusan  Bimbingan 
Konseling Islam,  Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,  Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta,  2019. 
Teknik reframing merupakan sebuah metode dalam layanan konseling 
dengan mengubah makna awal dan mengubahnya dengan makna baru. Teknik ini 
berguna untuk membangun kepribadian muslim pada anak karena disamping 
pengasuh melakukan teknik tersebut, dilaksanakan juga bimbingan agama Islam 
sebagai penunjang dalam memberikan materi-materi keislaman dalam diri anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan agama 
Islam melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim pada anak 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen.. 
Penelitian  ini  merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis data 
deskriptif yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta dan karakteristik 
bidang-bidang tertentu secara faktual dan cermat dengan menggambarkan 
keadaan atau status fenomena. Subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh dan 
anak-anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. Teknik pengumpulan  
data  yang digunakan berupa wawancara,  observasi  dan  dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan teknik reframing 
dalam upaya membangun kepribadian muslim anak Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen terdiri dari 6 tahap, yaitu: rasional, identifikasi persepsi, 
menguraikan peran dan fitur-fitur terpilih, identifikasi persepsi alternatif, 
modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah, pekerjaan rumah, dan 
penyelesaiannya. Kegiatan konseling dilakukan sesuai dengan proses layanan 
konseling, terdiri dari: Identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatmen 
(perlakuan), follow up. 
 
Kata Kunci : Bimbingan agama Islam, teknik reframing, kepribadian muslim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan generasi penerus perjuangan bangsa dan agama. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak akan mempengaruhi kepribadian 
dalam meraih masa depannya untuk menjadi manusia dewasa, karena itu 
pengaruh keluarga sangat besar dalam proses pertumbuhan, 
perkembangan, pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian.  
Berdasarkan pendapat psikologi, bahwa yang mengendalikan 
tindakan seseorang adalah kepribadiannya. Kepribadian terbentuk dari 
pengalaman-pengalaman yang telah dilaluinya, bahkan sejak dari 
kandungan pun telah menerima berbagai pengaruh terhadap kelakuan dan 
kesehatan mental. Untuk itu perlu adanya bimbingan dan pengajaran serta 
penanaman nilai-nilai agama Islam dan pembiasaan-pembiasaan yang baik 
sejak lahir. Hal ini dimaksudkan agar dapat membentuk kepribadian 
manusia yang berakhlak karimah yang sesuai dengan ajaran agama 
(Daradjat, 1983: 121).  
Pendidikan yang utama dari ibu dan bapak yang membimbing anak 
sejak lahir ke dunia. Sejak itu ia menerima didikan-didikan dan perlakuan-
perlakuan, semua itu akan menjadikan dasar-dasar pembentukan 
kepribadiannya. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, bimbingan yang 
dilakukan dengan dasar bimbingan agama, yaitu dengan jalan 
membiasakannya kepada tingkah laku dan akhlak yang diajarkan oleh 
agama. 
Panti asuhan adalah lembaga usaha sosial yang mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan sosial kepada anak terlantar 
dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan. Panti asuhan 
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh 
kesempatan yang luas dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya 
sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian generasi penerus cita-cita 
bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang 
pembanagunan nasional. Panti asuhan membantu meningkatkan 
kesejahteraan anak dengan cara membina, mendidik, membimbing, 
mengarahkan memberikan kasih sayang serta keterampilan-keterampilan. 
Penumbuhan kebiasaan berakhlak baik kepada anak seperti 
kejujuran dan keadilan, orang tua harus memberikan contoh, karena anak 
mudah sekali untuk mengidentifikasi apa yang dilihatnya. Apabila anak 
telah terbiasa menerima perlakuan adil dan dibiasakan pada berbuat adil, 
maka akan tertanamlah rasa keadilan itu pada jiwanya dan menjadi salah 
satu unsur dari kepribadiannya. Dengan demikian anak akan memperoleh 
perhatian dan kasih sayang secara baik, serta mendapatkan bimbingan dan 
perlindungan yang memadai.  
Anak merupakan generasi penerus perjuangan bangsa dan agama. 
Pengalaman yang dilalui anak dan didapat sejak kecil akan memberikan 
corak kepribadiannya. diantara corak yang mewarnai kepribadian 
seseorang adalah nilai agama, moral, dan sosial yang diperoleh dari 
lingkungan. Lingkungan pertama yang membentuk kepribadian anak 
adalah lingkungan keluarga. Namun anak yang sejak kecil ditinggal oleh 
orangtuanya sehingga menjadi anak yatim atau piatu atau hidup pada yang 
keluarga yang tidak mampu atau sebab lain, mereka kurang mendapatkan 
pendidikan, pelayanan, dan sentuhan nilai-nilai agama. Pola asuh orang 
tua memang merupakan lahan yang subur bagi pertumbuhan rasa dan cipta 
anak. Apalagi anak yang sejak kecil ditinggalkan oleh orang tuanya 
sehingga menjadi anak yatim atau piatu atau hidup pada keluarga yang 
tidak mampu, sehingga anak tidak pernah memperoleh perhatian dan kasih 
sayang secara wajar, tidak sempat memperoleh pendidikan, pelayanan, dan 
sentuhan nilai-nilai agama sejak kecil.  
Anak-anak yatim membutuhkan bimbingan dan kasih sayang orang 
tua untuk perkembangan kepribadiannya. namun, mereka tidak 
mendapatkan hal tersebut, karena ayah atau ibunya sudah meninggal. 
Maka, diperlukan orang lain yang dapat menggantikan peran orang tua 
untuk menuntun mereka ke jalan yang benar. Tanpa perhatian dan kasih 
sayang, anak-anak yang kehilangan orang tua itu, tidak dapat tumbuh 
secara seimbang antar jasmani dan rohaninya, sehingga memungkinkan 
anak mengalami perkembangan yang kurang seimbang. Oleh karena itu, 
Rasulullah menganjurkan umat Islam agar mau menggantikan peran ayah 
dan ibunya dengan jaminan surga yang berdekatan dengan surga nabi. 
Selama ini, pengertian menyantuni anak yatim cenderung pada 
kebutuhan fisiknya saja. Sedang yang bersifat psikologis belum banyak 
dilakukan. Padahal anak-anak yatim tinggal di panti maupun di rumahnya 
sendiri, mereka merindukan sosok ayah/ibu yang menjadi tempat curhat 
dan bermanja. Oleh karena itu sebaiknya pemberian bantuan untuk 
kebutuhan fisik, disertai pula dengan komunikasi pribadi untuk memahami 
kebutuhan psikologis maupun pengembangan bakat minat anak yang 
bermanfaat bagi masa depannya.  
Kurangnya didikan agama dari orang tuanya, anak akan kurang 
memahami tentang ajaran agama, dan itu akan berimbas pada 
kepribadiannya yang ditampilkan dalam bentuk perilaku, seperti perilaku 
mereka pada awal masuk panti, mereka masih membawa kebiasaannya, 
mereka belum bisa menyesuaikan diri dengan aturan yang ada, misalnya 
dalam bercakap-cakap yang masih kasar, tingkah lakunya yang masih 
kurang sopan, sulit diatur, dan ibadahnya yang kurang baik. Oleh karena 
itu, Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah sangat menekankan pada 
bimbingan agama Islam yang bertujuan agar anak asuhnya memiliki 
kepribadian muslim yang baik. Selain itu pihak Panti juga mengasuh anak 
asuhnya dengan ditolong, dibina, dan dibimbing dengan penuh kesadaran 
untuk mendapatkan kasih sayang dan perhatian sebagaimana layaknya 
anak-anak yang lain. 
Panti asuhan merupakan lembaga yang menjamin kelangsungan 
hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan hak-hak anak secara universal, 
yang telah diatur dalam peraturan dalam Peraturan Menteri Sosial Repubik 
Indonesia Nomor 30/HUK/2011 (Kementerian sosial Republik Indonesia, 
2011). Peraturan Menteri ini mengatur lembaga kesejahteraan sosial 
pengasuhan anak dalam memberikan jaminan bagi hak-hak yang berada 
didalam asuhan lembaga kesejahteraan sosial anak. Berdasarkan data dari 
provinsi jawa Tengah, yaitu terkait dengan jumlah anak tiap tahunnya 
meningkat drastis. Tahun 2012 jumlah anak Panti Asuhan 24.783 anak, 
meningkat menjadi 79.327 anak di tahun 2013 (Badan Provinsi jawa 
Tengah, 2013). 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen adalah salah satu 
panti yang mengasuh dan menyantuni anak yatim, piatu, dan duafa yang 
telah berdiri sejak 24 Oktober  1990 dan telah terdaftar di dinas sosial jawa 
tengah pada tangal 9 Desember 1991. Di dalamnya terdapat lima puluh 
delapan anak asuh. Sejak berdiri sampai sekarang. Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen juga memiliki keunikan yaitu mempunyai 
kegiatan keagamaan yang telah dilaksanakan yaitu bimbingan agama 
Islam: ceramah setiap hari ba’da maghrib, qiro‟ah, latihan khitobah, shalat 
berjama’ah, dan shalat malam berjama’ah. Bimbingan keterampilan: tapak 
suci setiap hari selasa, menjahit, komputer, dan elektronika. Pendidikan 
keagamaan: ibadah, muamalah, al-qur’an hadis, tarikh, dan tahsin. 
Sedangkan bimbingan dan pendidikan yang dilakukan di luar panti adalah 
dengan menyalurkan anak asuh ke sekolah menengah hingga perguruan 
tinggi. Semua bimbingan yang dilakukan panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen tersebut pada intinya untuk membangun 
kepribadian muslim yang baik. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti 
lokasi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yuli Ariyanto, S. Ag 
selaku pengasuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen pada hari 
Rabu, 13 Maret 2019, ada sebagian anak dari mereka jarang mengerjakan 
sholat 5 waktu, anak yang pemalas, dan anak yang tidak sopan terhadap 
orang yang lebih tua. Hal seperti itu terjadi karena tidak adanya pengajaran 
langsung dari orang tua, kurangnya kemampuan untuk menerapkan sisi 
keislaman yang baik. Akibat adanya  masalah tersebut mereka menjadi 
kurang disiplin, kurang bisa menghargai orang lain dan kurang beradab. 
Materi bimbingan agama Islam belum sepenuhnya bisa dipahami oleh 
anak asuh. Bagi anak remaja di panti asuhan, teman sebaya merupakan 
pengganti peran keluarga sebagai hal utama dalam bersosialisasi dan 
beraktivitas dengan lingkungan luar. Kesempatan untuk membina 
hubungan dengan banyak orang akan berkembang bila pengasuh panti 
memberikan bimbingan dan cinta kasih dalam proses pembinaan 
hubungan dengan orang lain, agar anak remaja dapat merasakan bahwa 
dirinya diakui, diterima, dan dihargai di lingkungan masyarakat. Perhatian, 
bimbingan, dukungan, dan kasih sayang. Seringkali, anak remaja yang 
tinggal di panti asuhan masih terbawa dengan suasana lingkungan sebelum 
masuk panti, seperti belum melaksanakan shalat lima waktu, sering malas 
dalam mengerjakan sesuatu, dan belum begitu akrab dengan teman 
maupun pengasuh sehingga belum bisa menghargai teman atau 
menghormati orang yang lebih tua. Hal seperti itu akan menjadikan 
perilaku anak menjadi semaunya sendiri dan kebiasaan merespon 
permasalahan. 
Mereka tidak punya sandaran dalam hidupnya, hanya tinggal 
menerima kenyataan hidup yang penuh tantangan. Tidak jarang dari 
mereka melakukan segala sesuatu menurut dorongan dan keinginan 
dirinya tanpa tanpa memperdulikan kepentingan dan hak orang lain. 
Mereka selalu didesak oleh keinginan-keinginan dan kebutuhan yang pada 
dasarnya tidak mengenal batas-batas, hukum, dan norma-norma agama. 
Jadi anak-anak dalam usia remaja rentan mengalami masalah mental yang 
sering terjadi baik pada diri sendiri maupun dengan orang lain. Sehingga 
diperlukan suatu upaya untuk membangun kepribadian anak-anak tersebut. 
Salah satu upaya yang bisa mengarahkan anak kepada 
perkembangan hidup yang serasi dan harmonis yaitu dengan memberikan 
bimbingan yang dapat membentengi diri dari semua yang merugikan. 
Salah satu tujuan bimbingan agama Islam bagi anak adalah mampu 
menghindarkan diri dari segala gangguan mental dan spiritual, serta 
mampu mengatasinya berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang telah 
mendasari hidupnya. Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai cara salah 
satunya dengan metode bimbingan kepada orang yang membutuhkan, 
termasuk bagi anak-anak yatim yaitu dengan cara memberi kasih sayang 
atau memberi semangat secara material dan moril.  
Bimbingan agama pada seseorang harus dilaksanakan secara terus 
menerus sejak lahir sampai mati terutama sampai pertumbuhan yang 
sempurna (Daradjat, 1982: 68), sebab pengalaman yang dilalui dan didapat 
sejak kecil akan memberikan corak kepribadiannya. Diantara corak yang 
mewarnai kepribadian seseorang adalah nilai agama, moral, dan sosial 
yang diperoleh dari lingkungan, karena apabila nilai agama tidak 
ditanamkan sejak dini maka hingga dewasa nanti tidak merasakan 
pentingnya agama dalam kehidupannya, bahkan akan menjadi acuh 
terhadap agama yang mereka anut. 
Dalam hal disini teknik reframing menjadi salah satu teknik yang 
diandalkan dalam proses bimbingan oleh pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen. Teknik reframing menurut Nursalim (2013: 70) 
adalah pencarian makna baru dari sesuatu yang sebelumnya dimaknai 
secara tertentu. Reframing kadang-kadang disebut juga pelebelan ulang 
adalah suatu pendekatan yang merubah atau menyusun kembali persepsi 
klien atau cara pandang terhadap masalah atau tingkah laku. Reframing 
adalah strategi yang mengubah susunan perspektual individual terhadap 
suatu kejadian yang akan mengubah makna yang dipahami. Jadi yang 
dimaksud reframing adalah pencarian makna baru dan menyusun kembali 
persepsi dari suatu kejadian, masalah atau tingkah laku sehingga didapat 
makna dan persepsi baru yang lebih baik.  
Adapun yang menjadi dasar bimbingan agama Islam panti asuhan 
yatim muhammadiyah Sragen dalam mengasuh dan melindungi serta 
menolong anak-anak yatim dan terlantar yaitu firman Allah dalam surah 
Al-Ma’un:1-3 : 
 ( ِيٌ ِّذلبِب ُة ِّزَُكٌ يِزَّلا َتٌْ َأََسأ1 ِزَّلا َكَِلزَف )( َنٍِتٍَ ْلا ُُّعذٌَ ي2 َىلَع ُّضُحٌَ  َلََو )
 ِكْسِوْلا ِمبَعَط( ِيٍ3 )  
Artinya : “(1) Taukah kamu (orang) yang mendustakan agama ?. (2) 
Itulah orang yang menghardik anak yatim. (3) dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin”. 
Ayat tersebut memberi petunjuk agar memperhatikan keadaan anak 
yatim serta mengurus mereka secara patut, seperti memberi kasih sayang, 
perlindungan, membantu memenuhi kebutuhannya baik fisik, mental, 
maupun sosialnya, sehingga kepribadiannya dapat berkembang secara 
wajar sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian mereka dapat 
menempatkan dirinya dimasa yang akan datang, lebih bijaksana, menjadi 
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan petunjuk diatas maka 
masyarakat peduli terhadap nasib anak yatim dan dari situlah muncul ide 
untuk mendirikan panti asuhan untuk kesejahteraan anak-anak. 
Begitu penting eksistensi sebuah panti asuhan dalam mewujudkan 
anak asuh yang berkualitas dan berbudi, program kegiatan, materi dan 
metode bimbingan akhlak anak asuh harus dilaksanakan sedemikian 
baiknya dan penuh komitmen (sungguh-sungguh), dan mengingat kondisi 
anak asuh yang kebanyakan kurang mendapatkan bimbingan agama Islam 
dari orang tuanya. Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah sangat 
memperhatikan metode bimbingan yang dilakukan, baik mauidzah 
hasanah maupun dengan teknik reframing. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti “Bimbingan Agama Islam melalui Teknik 
Reframing dalam Membangun Kepribadian Muslim pada Anak 
Yatim di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Anak asuh jarang melaksanakan shalat 5 waktu 
2. Anak asuh kurang mendapatkan bimbingan agama Islam dari keluarga 
maupun lingkungan sekitar 
3. Anak cenderung malas jika berbuat sesuatu 
4. Materi bimbingan agama Islam belum sepenuhnya bisa dipahami oleh 
anak asuh 
5. Anak asuh kurang mempunyai sikap sopan terhadap orang yang lebih 
tua 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dalam penelitian ini 
penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya dari pokok 
permasalahan yang ada dan penelitian yang ada menjadi lebih terarah 
dalam mencapai tujuan pada bimbingan agama Islam melalui teknik 
reframing dalam membangun kepribadian muslim pada anak yatim di 
panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah bagaimana proses pemberian bimbingan agama Islam 
melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim pada 
anak yatim di panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk mendiskripsikan proses pemberian bimbingan agama Islam 
melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim pada 
anak yatim di panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Akademis 
a. Dengan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi 
pemikiran tentang wawasan keilmuan, tentang proses bimbingan  
agama islam melalui teknik reframing dalam membangun 
kepribadian muslim pada anak yatim  
b. Sebagai bahan wacana mengenai bimbingan agama Islam dalam 
dunia bimbingan dan konseling 
c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran dan 
informasi kepada pihak terkait mengenai upaya membangun 
kepribadian muslim pada anak yatim di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Agama Islam 
a. Pengertian Bimbingan Agama Islam 
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
yaitu “guidance” yang berasal dari kata kerja “to guidance” yang 
berarti menunjukkan, membimbing atau tuntunan kepada orang 
lain yang membutuhkan (Amin, 2010: 3). 
Walgito (1984: 4) menjelaskan bahwa bimbingan adalah 
tuntutan, bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya supaya individu atau 
sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 
agar mampu mengembangkan potensi (bakat, minat, dan 
kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi 
persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri 
jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada 
orang lain.  
Menurut Prayitno (1992: 99) menjelaskan bahwa yang 
dimaksud bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa 
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses untuk menunjukkan jalan, memberi 
jalan, menuntun, dan memberi dirinya dan mengarahkan dirinya 
sesuai dengan lingkungan. Bimbingan dari sudut pandang islam 
yaitu dari kata Islam berasal dari bahasa Arab, Aslama-Yuslimu-
Islaman yang berarti selamat dari kecacatan-kecacatan, 
memperoleh kedamaian, dan memperoleh keamanan. Islam juga 
diartikan sebagai agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad 
SAW yang berpedoman kepada kitab suci Al-Qur’an yang 
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. 
Sedangkan menurut terminologi kata, agama sesungguhnya 
sama dengan “addin” untuk lebih jelasnya kita kemukakan definisi 
agama. Menurut Sidi Gazalba, agama adalah kepercayaan terhadap 
Tuhan dan hubungan manusia dengan yang maha kuasa, dihayati 
sebagai hakekat yang gaib hubungan manusia menyatakan diri 
dalam bentuk serba sistem kultur dan sikap berdasarkan doktrin 
tertentu (Razak, 1989: 60). Pengerti agama menurut Arifin (1992: 
1-2) dibagi menjadi 2 yaitu: 
1) Aspek subyektif (pribadi manusia), agama mengandung 
pengertian tingkah laku manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai 
keagamaan yang berupa getaran batin yang mengatur dan 
menggerakkan tingkah laku tersebut kepada pola hubungan 
dengan masyarakat serta alam sekitarnya 
2) Aspek obyektif (doktriner), agama dalam pengertian ini 
mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat Ilahi (dari 
Tuhan) yang menuntun orang-orang berakal budi kearah 
ikhtiar untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan 
memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa agama 
adalah suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan sebagai pencipta, 
pengawas alam semesta dan penyembahan kepada Tuhan yang 
didsarkan atas keyakinan tertentu untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Menurut Thoha (1996: 97) agama Islam adalah agama yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
disampaikan kepada seluruh manusia. Agama Islam merupakan 
agama yang terakhir dan penyempurnaan dari agama-agama 
terdahulu. 
Ada beberapa tokoh yang mendefinisikan tentang 
pengertian bimbingan agama islam, diantaranya yaitu menurut 
Arifin dan Faqih. Arifin (1979: 25) menjelaskan bahwa bimbingan 
agama Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan 
hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena 
timbul esadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Allah 
SWT, sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan 
kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Sementara Faqih (2001: 4), menjelaskan bahwa bimbingan Islam 
adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT maksudnya adalah : 
1) Selaras dengan ketentuan Allah SWT artinya sesuai dengan 
kodratnya yang ditentukan oleh Allah sesuai dengan 
sunnatullah 
2) Selaras dengan ketentuan Allah SWT artinya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan oleh Allah melalui Rasul-Nya 
(Agama Islam) 
3) Selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang 
diciptakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya, mengabdi 
dalam arti seluas-luasnya 
Berdasarkan pendapat tokoh diatas, bimbingan agama islam 
adalah proses pemberian bantuan, tuntunan atau pertolongan 
kepada individu atau kelompok tentang ajaran-ajaran yang 
dilaksanakan secara terus menerus, sehingga individu atau 
kelompok dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan sesuai 
dengan tuntutan agama Islam dan dapat mencapai kebahagiaan 
hidup dunia dan akhirat. 
b. Dasar Bimbingan Agama Islam 
Segala usaha atau perbuatan yang dilakukan seseorang 
selalu membutuhkan adanya sebagai pijakan untuk melangkah 
pada suatu tujuan, yaitu agar orang tersebut berjalan dengan baik 
dan terarah. Begitu juga dalam melaksanakan bimbingan agama 
Islam didasarkan pada petunjuk Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini 
ditunjukkan dalam beberapa ayat Al-qur’an dan Hadis sebagai 
berikut : 
QS Ali: Imron: 104 : 
 ِإ َىىُعَْذٌ ٌت َُّهأ ْنُكٌْ ِه ْيَُكتْلَو ِفوُشْعَوْلِبب َىوُشُْهَأٌَو ِشٍْ َخْلا َىل
 َىىُحِلْفُوْلا ُنُه َِكئ ََٰلُوأَو ۚ ِشَكٌْ ُوْلا ِيَع َىْىَهٌْ ٌََو 
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah 
orang-orang yang beruntung”. 
 
 
QS An –Nahl: 125 : 
  ِۖتٌََسَحْلا ِتَظِعْىَوْلاَو ِتَوْكِحْلبِب َكِّبَس ِلٍِبَس ََٰىلِإ ُعْدا ًَ ِه ًِتَّلبِب ْنُهْلِدبَجَو
 َيٌَِذتْهُوْلبِب ُنَلَْعأ َىُهَو ۖ ِهِلٍِبَس ْيَع َّلَض ْيَِوب ُنَلَْعأ َىُه َكَّبَس َّىِإ ۚ ُيَسَْحأ 
Artinya :“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 
 
  Hadits Nabi SAW :  
Dari Abdullah bin Amr ra. Berkata: bahwa Nabi SAW 
bersabda : 
  تٌَآ  َْىلَو ّىٌَِع اُىّغِلَب 
 “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”. (HR. Bukhari) 
Dari ayat dan hadits diatas, dapat disimpulkan bahwa dasar 
bimbingan agama Islam adalah memberikan arahan kepada 
manusia untuk menyeru dan mengajak orang kepada kebajikan 
melalui bimbingan Islam, karena Islam mengajak kita kepada 
kebahagiaan yang hakiki, kebahagiaan yang sesuai dengan fitrah 
penciptaan manusia, sebagaimana semangat yang disebarkan Islam 
sebagai Rahmatanlil‟alamin (menyebar kasih sayang untuk seluruh 
makhluk Allah). 
c. Tujuan Bimbingan Agama Islam 
Menurut Faqih (2001: 36-37) setiap perbuatan manusia 
pasti mempunyai tujuan, demikian pula dalam bimbingan agama 
Islam. Adapun tujuan umum bimbingan agama Islam yang 
dilakukan adalah untuk membantu individu mewujudkan dirinya 
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Tujuan khusus dari bimbingan agama Islam ada tiga 
macam, yaitu : 
1)  Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
2)  Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik atau lebih baik, sehingga tidak menjadi 
sumber masalah bagi dirinya sendiri dan orang lain 
Menurut Daradjat (1973: 73) tujuan bimbingan agama 
Islam adalah untuk membina moral atau mental seseorang ke arah 
yang sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah bimbingan itu 
terjadi, orang dengan sendirinya menjadikan agama Islam sebagai 
pedoman dan pengendalian tingkah laku, sikap, dan gerak dalam 
hidupnya. Sedangkan menurut Arifin (1979: 29) berpendapat 
bahwa tujuan bimbingan agama Islam dimaksudkan untuk 
membantu individu supaya memiliki religion reference (sumber 
pegangan keagamaan) dalam memecahkan problem. Bimbingan 
agama yang ditujukan membantu individu agar dengan kesadaran 
serta kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya. 
Berdasarkan pendapat yang muncul dalam kehidupan 
keagamaan, maka tujuan bimbingan agama Islam dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Membantu individu atau kelompok individu mencegah 
timbulnya masalah-masalah dalam kehidupan keagamaan, 
antara lain dengan cara: 
a) Membantu individu menyadari fitrah manusia 
b) Membantu individu mengembangkan fitrahnya 
c) Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan 
dan petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan 
d) Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk 
Allah mengenai kehidupan keagamaan. 
2) Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara: 
a) Memahami individu memahami masalah yang dihadapi 
b) Membantu individu memahami kondisi dan situasi dirinya 
dan lingkungannya 
c) Membantu individu memahami dan menghayati berbagai 
cara untuk mengatasi problem kehidupan keagamaannya 
sesuai dengan syari’at Islam 
d) Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemecahan 
masalah keagamaan yang dihadapi 
3) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan 
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap baik dan menjadi 
lebih baik (Faqih, 2001: 63). 
d. Fungsi Bimbingan Agama Islam 
Menurut Arifin (1995: 7) fungsi bimbingan agama Islam 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
1) Menjadi pendorong atau motivasi agar terbimbing sehingga 
menimbulkan semangat dalam menjalankan hidup. 
2) Menjadi penggerak agar terbimbing untuk mecapai tujuan 
yang dikehendaki dengan motivasi ajaran agama sehingga 
segala hal yang dilakukan berdasarkan atas ibadah. 
3) Menjadi pengarah bagi pelaksanaan bimbingan penyuluhan 
agama sehingga pada pelaksanaan program kemungkinan 
menyimpang akan dapat dihindari. 
e. Metode Bimbingan Agama Islam 
 Metode bimbingan agama Islam menurut Faqih (2001: 
53) dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 
1) Metode komunikasi langsung (metode langsung) 
 Metode langsung adalah metode yang dilakukan dimana 
pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 
dengan orang yang dibimbing. Bimbingan langsung berarti 
pelayanan bimbingan yang diberikan pada klien oleh tenaga 
bimbingan, dalam suatu pertemuan tatap muka dengan satu klien 
atau lebih. 
2) Metode komunikasi tidak langsung (metode tidak langsung) 
 Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui metode masa. Hal ini dilakukan secara 
individual maupun kelompok. 
a) Metode individu 
1) Melalui surat menyurat 
2) Melalui telepon 
b) Metode kelompok 
1) Melalui papan bimbingan 
2) Melalui surat kabar atau majalah 
3) Melalui brosur 
4) Melalui media audio 
5) Melalui televisi  
f. Materi Bimbingan Agama Islam 
  Pemberian bimbingan merupakan ibadah kepada Allah 
SWT, juga merupakan pelaksanaan tugas kekhalifahan darinya, 
dalam hal ini merupakan tugas teragung. Oleh karena itu materi 
yang disampaikan hendaknya memiliki niat yang lebih baik demi 
tercapainya tujuan bimbingan (Al Ghazali, 1996: 40). Materi 
adalah bahan yang digunakan oleh pembimbing dalam melakukan 
proses bimbingan agama Islam.  
  Materi bimbingan Islam pada dasarnya bersumber dari al-
qu’an dan al-hadits. Materi yang disampaikan bertujuan untuk 
memberi bimbingan atau pengajaran ilmu kepada seseorang 
melalui ayat al-qur’an dan al-hadits yang sesuai untuk disampaikan 
pada anak asuh diantaranya mencakup aqidah, akhlak, ukhuwah, 
dan amar ma‟ruf nahi munkar (Umary, 1984: 56-57). 
  Materi bimbingan adalah isi ajakan, anjuran, dan ide 
gerakan dalam rangka mencapai tujuan, sebagai isi ajakan dan ide 
gerakan dimaksudkan agar manusia mau menerima dan memahami 
serta mengikuti ajaran tersebut, dipahami, dihayati dan di amalkan 
sebagai pedoman hidup di kehidupannya. Semua ajaran Islam 
tertuang dalam wahyu yang disampaikan pada rasul yang 
perwujudannya terkandung di dalam al-qur’an dan as-sunnah. 
 
2. Teknik Reframing 
a. Pengertian Reframing 
  Reframing adalah teknik yang bertujuan mereorganisir 
content emosi yang dipikirkannya dan membingkai kembali kearah 
pikiran yang rasional, sehingga dapat mengerti berbagai sudut 
pandang dalam konsep diri/konsep kognitif dalam berbagai situasi 
(Palmer, 2010: 99). 
  Pandangan tentang manusia menurut teknik ini yaitu bahwa 
manusia didominasi oleh prinsip-prinsip yang menyatakan bahwa 
emosi dan pikiran berinteraksi didalam jiwanya. Manusia memiliki 
kecenderungan untuk menjadi rasional dan irasional dan bahwa 
gangguan perilaku dapat terjadi karena kesalahan dalam berfikir. 
  Reframing merupakan membingkai ulang suatu kejadian 
dengan merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu 
sendiri. Framing digunakan sebagai alat untuk membingkai 
kembali masa lalu yang dianggap sebagai penyebab dari keadaan 
mentalnya saat ini. Reframing sering digunakan sebagai teknik 
mempengaruhi dalam membantu menolong meyakinkan seseorang 
untuk melihat beberapa gambaran atau ide dari pandangan yang 
berbeda. 
b. Jenis-jenis Reframing 
Menurut Fatimah (2016, 46-47) jenis-jenis Reframing ada dua, 
yaitu : 
1) Context Reframing 
    Context Reframing adalah pemaknaan kembali 
pengalaman yang sama dalam konteks yang berbeda, sehingga 
menghasilkan pemaknaan yang sama sekali berbeda dengan 
pemaknaan sebelumnya. 
     Context Reframing menekankan pada proses 
memberikan sebagai sesuatu yang dapat diterima atau 
diinginkan dalam satu situasi lain. Konteks itu akan ketahuan 
jika kita menjelaskan apa, siapa, dan bagaimana porsinya suatu 
kejadian. Konteks tertentu akan menentukan suatu tindakan itu 
boleh atau tidak boleh, baik buruk, pantas dan tidak pantas. 
Context Reframing didasarkan pada asumsi bahwa semua 
perilaku berguna, namun tidak pada semua konteks dan kondisi. 
2) Content Reframing 
    Content reframing adalah pemaknaan kembali pada isi 
pengalaman yang sama sehingga menghasilkan pemaknaan yang 
berbeda dengan pemaknaan selanjutnya. 
    Content reframing menekankan pada proses untuk 
memberikan istilah baru perilaku tertentu yang kemudian diikiti 
dengan perubahan makna. Melalui reframing ini, seseorang 
yang mendapatkan musibah tragis, maka mampu memaknai apa 
yang terjadi secara proses sehingga tetap merasa bahagia. 
c. Tahap-tahap Reframing 
1) Rasional  
      Rasional digunakan dalam strategi reframing bertujuan 
untuk meyakinkan konseli bahwa persepsi masalah dapat 
menyebabkan tekanan emosi. Tujuannya adalah agar konseli 
mengetahui alasan atau gambaran singkat mengenai strategi 
reframing dan untuk meyakinkan konseli bahwa cara pandang 
terhadap suatu masalah dapat menyebabkan tekanan emosi. 
 
 
2) Identifikasi persepsi 
      Identifikasi persepsi merupakan suatu tahapan untuk 
mengidentifikasi persepsi atau pikiran-pikiran yang muncul 
dalam situai yang menimbulkan kecemasan, selai itu tahapan 
identifikasi persepsi juga bertujuan untuk membantu dalam 
menghadapi situasi masalah.  
3) Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih  
       Setelah konseli menyadari kehadiran otomatis mereka, 
kemudian diminta untuk memerankan situasi dan sengaja 
menghadapi fitur-fitur terpilih yang telah mereka proses secara 
otomatis. Tujuannya adalah agar konseli dapat mengenali 
pikiran-pikiran dalam situasi yang terdapat tekanan atau situasi 
yang menimbulkan kecemasan yang dirasakan mengganggu 
diri konseli dan mengganti pikiran-pikiran tersebut agar tidak 
menimbulkan kecemasan. 
4) Identifikasi persepsi alternatif 
  Identifikasi persepsi alternatif bertujuan untuk memilih 
persepsi alternatif atau sudut pandang baru sebagai pengganti 
dari persepsi sebelumnya agar konseli mampu menyeleksi 
gambaran-gambaran lain dari perilaku yang dihadapi. 
5) Modifikasi dan persepsi dalam situasi masalah 
       Pembimbing mengarahkan konseli pada titik perhatian 
lain dari situasi masalah. Tujuannya agar konseli dapat berlatih 
dalam mengalihkan persepsi lama ke persepsi baru. Beralih 
dari pikiran-pikiran konseli yang mengandung pengaruh tidak 
baik ke pikiran yang lebih baik. 
6) Pekerjaan rumah dan tindak lanjut  
      Pembimbing dapat menyarankan kepada konseli untuk 
lebih waspada dalam keputusan yang diambil. Konseli dapat 
berlatih dalam melakukan pengubahan secara cepat dari 
persepsi lama ke persepsi atau sudut pandang yang baru dan 
menerapkan dalam kondisi yang sebenarnya, dengan begitu 
konseli bisa mengetahui perkembangan dan kemajuan selama 
strategi ini berlangsung serta bisa menggunakan pikiran-
pikiran dalam situasi yang tidak mengandung tekanan dalam 
situasi masalah yang nyata. 
d. Tujuan Reframing 
  Framing memiliki banyak tujuan untuk dapat mengubah 
seseorang menjadi lebih baik. Menurut Fatimah (dalam Cornier 
1985, 417) fokus dari strategi reframing terletak pada alasan yang 
salah dan keyakinan serta kesimpulan yang tidak logis. Tujuannya 
adalah mengubah keyakinan irasional atau pernyataan diri negatif. 
Reframing bertujuan untuk dapat membedakan dan mengenali 
antara keyakinan irasional dengan keyakinan rasional atau 
pernyataan diri positif. 
 
3. Kepribadian Muslim 
a. Pengertian Kepribadian Muslim 
  Kepribadian muslim berasal dari dua kata yaitu kepribadian 
dan muslim. Dalam pergaulan dan percakapan sehari-hari, kata 
kepribadian sering dikaitkan dengan sifat, watak, tingkah laku 
maupun bentuk fisik seseorang. Contohnya, kepada orang yang 
pemalu dikenakan atribut “berkepribadian pemalu”. Sehingga dapat 
diperoleh gambaran bahwa kepribadian menurut terminologi awam 
menunjukkan bagaimana tampil dan menimbulkan kesan di depan 
orang. 
  Kepribadian (personality) berasal dari kata persona (bahasa 
latin) yang berarti topeng atau kedok yang dipakai oleh aktor drama 
atau sandiwara yang dimaksudkan untuk menggambarkan perilaku, 
watak atau kepribadian seseorang. Secara istilah, kepribadian 
adalah ciri, karakter, gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungannya, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga 
bawaan seseorang sejak lahir (Sjarkawi, 2008: 11). 
Muslim berarti orang Islam. “Islam” seakar dengan kata 
as-salam yang berarti menyerahkan diri, kepasrahan, ketundukan, 
dan kepatuhan. Orang yang berislam adalah orang yang menyerah, 
tunduk dan patuh dalam melakukan perilaku baik agar hidupnya 
bersih lahir batin yang pada gilirannya akan mendapatkan 
keselamatan dan kedamaian hidup di dunia dan akhirat (Mujib, 
2007: 249). 
 Dalam konteks ini kepribadian muslim adalah 
kepribadian yang seluruh aspek-aspek yaitu baik tingkah laku 
luarnya, jiwanya, maupun kepercayaannya menunjukkan 
pengabdian kepada Tuhan dan penyerahan diri kepadanya 
(Marimba, 1989: 68). Hal ini sama dengan definisi Fadhil al-jamaly 
yang dikutip oleh Ramayulis bahwa kepribadian muslim 
menggambarkan muslim yang berbudaya, yang hidup bersama 
Allah dalam tingkah laku hidupnya dan tanpa akhir ketinggiannya. 
Kepribadian muslim ini mempunyai hubungan erat dengan Allah, 
alam, dan manusia (Ramayulis, 1994: 192). 
   Dari penjelasan diatas, kepribadian muslim dapat 
digambarkan sebagai identitas yang dimiliki anak asuh sebagai ciri 
khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai seorang muslim, baik 
yang ditampilkan dalam tingkah laku secara lahiriyah maupun 
sikap batinnya dalam rangka pengabdian dan penyerahan diri 
kepada Allah SWT. 
b.  Aspek-aspek Kepribadian Muslim 
Dalam diri manusia terdiri dari beberapa sistem atau 
aspek. Adapun menurut Marimba (1989: 68) membagi aspek 
kepribadian dalam tiga hal, yaitu aspek kejasmanian, aspek 
kejiwaan, dan aspek kerohanian yang luhur. 
1) Aspek kejasmanian 
 Aspek ini meliputi tingkah laku luar yang mudah 
nampak dari luar, misalnya cara berbuat dan cara berbicara. 
Menurut Ahyadi (1995: 69), aspek ini merupakan pelaksanaan 
tingkah laku manusia. Aspek ini adalah aspek biologis dan 
merupakan sistem original di dalam kepribadian, berisikan hal-
hal yang dibawa sejak lahir (unsur-unsur biologis), karena aspek 
yang ada dalam kedua aspek lainnya tercerminkan dalam aspek 
ini. 
2) Aspek kejiwaan 
 Aspek ini meliputi aspek-aspek yang abstrak (tidak 
terlihat dan ketahuan dari luar), misalnya cara berfikir, sikap, 
dan minat. Aspek ini memberi suasana jiwa yang 
melatarbelakangi seseorang merasa gembira maupun sedih, 
mempunyai semangat yang tinggi atau tidak dalam bekerja, 
berkemauan keras dalam mencapai cita-cita atau tidak, 
mempunyai rasa sosial yang tinggi atau tidak, dan lain-lain. 
Aspek ini dipengaruhi oleh tenaga-tenaga kejiwaan yaitu: cipta, 
rasa, dan karsa (Marimba, 1989: 69). 
3) Aspek kerohanian yang luhur 
 Aspek “roh” mempunyai unsur tinggi, di dalamnya 
terkandung kesiapan manusia untuk merealisasikan hal-hal yang 
paling luhur dan sifat-sifat yang paling suci (Najati, 1997: 243). 
Aspek ini merupakan aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu 
filsafat hidup dan kepercayaan. Ini merupakan sistem nilai yang 
telah meresap dalam kepribadian, memberikan corak pada 
seluruh kehidupan individu. Bagi yang beragama aspek inilah 
yang memberikan arah kebahagiaan dunia maupun akhirat. 
Aspek inilah yang memberikan kualitas kepada kedua aspek 
yang lain. 
c. Ciri-ciri Kepribadian Muslim 
            Kepribadian muslim merupakan identitas yang dimiliki 
seseorang sebagai ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai 
muslim, baik ditampilkan secara lahiriyah maupun batiniah. Hal ini 
yang memunculkan keunikan pada seorang yang biasa disebut ciri. 
Ciri dapat berupa sikap, sifat maupun bentuk fisik yang melekat 
pada pribadi seseorang. 
           Menurut Najati (1997: 257) menklarifikasikan kepribadian 
muslim ke dalam bidang perilaku yang pokok, yaitu : 
1) Sifat-sifat berkenaan dengan akidah 
 Yaitu beriman kepada Allah, para rasul-Nya, kitab 
kitab-Nya, Malaikat, dan hari akhir. 
2) Sifat-sifat yang berkenaan dengan ibadah 
  Ibadah dalam pengertian umum adalah segala yang 
disukai dan di ridlai Allah (al-Asyqar, 2000: 20). Hal ini 
meliputi menyembah allah, melaksanakan kewajiban-kewajiban 
shalat, berpuasa, zakat, haji, berjihad dijalan allah dengan harta 
dan jiwa, bertaqwa kepada Allah, mengingat-Nya melalui dzikir, 
do’a dan membaca al-qur’an. 
3) Sifat-sifat berkenaan dengan hubungan sosial 
  Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari 
orang lain, saling membutuhkan dalam hidupnya. Sifat-sifat 
sosial ini meliputi bergaul dengan baik, dermawan, bekerjasama, 
tidak memisahkan diri dari kelompok, suka memaafkan, 
mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran (Najati, 
1997: 258). 
4) Sifat-sifat berkenaan dengan hubungan kekeluargaan 
 Hal ini meliputi berbuat baik kepada orang tua dan 
kerabat, pergaulan yang baik antara suami dan istri, menjaga dan 
membiayai keluarga. 
5) Sifat-sifat moral 
 Keadaan yang menimpa hati manusia selalu berubah-
ubah. Pada jiwa manusia ada dorongan nafsu dan syahwat yang 
kadang-kadang terpengaruhi Sang khalik. Untuk itu seorang 
muslim harus meiliki sifat-sifat: sabar, lapang dada, adil, 
menepati janji, baik terhadap Allah maupun manusia, rendah 
diri, istiqomah dan mampu mengendalikan hawa nafsu. 
6) Sifat-sifat intelektual dan kognitif 
 Intelektual dan kognitif berhubungan dengan akal. Akal 
dalam arti Islam bukanlah otak. Akal ada tiga unsur yaitu: 
pikiran, perasaan dan kemauan. Akal merupakan alat yang 
menjadikan manusia dapat melakukan pemilihan antara yang 
betul dan salah. Allah selalu memerintahkan manusia untuk 
menggunakan akalnya agar dapat memahami fenomena alam 
semesta ini (Ancok, 1995: 158). Sifat-sifat yang berhubungan 
dengan ini adalah memikirkan alam semesta, menuntut ilmu, 
memperhatikan dan meneliti realitas, menggunakan alasan dan 
logika dalam berakidah (Ahyadi, 2001: 129). 
7) Sifat-sifat berkenaan dengan kehidupan praktis dan profesional 
 Islam sangat menekankan setiap manusia untuk 
memakmurkan bumi dengan cara memanfaatkan karunia yang 
telah diberikan kepadanya. Disamping itu manusia dituntut 
untuk beramal shaleh dan bekerja sesuai dengan kapasitas dan 
kemampuan dirinya. Sifat-sifat yang berkenaan dengan 
kehidupan praktis dan profesional ini meliputi tulus dalam 
bekerja, bertanggung jawab, berusaha dan giat dalam upaya 
memperoleh. Sesuatu. 
8) Sifat-sifat fisik 
 Keseimbangan kebutuhan tubuh dan jiwa merupakan 
kepribadian yang serasi dalam Islam (Najati, 1997: 255). Jadi 
kebutuhan tubuh atau jasmani perlu diperhatikan karena 
berpengaruh pada jiwa seseorang.  
 Ciri-ciri tersebut merupakan gambaran kepribadian 
yang lengkap, utuh, matang, dan sempurna. Ciri kepribadian 
itulah yang dibentuk oleh agama Islam. Sehingga menemukan 
kebahagiaan dunia dan akhirat yang merupakan tujuan hidup 
setiap manusia. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Muslim 
        Kepribadian muslim merupakan tujuan akhir dari setiap 
usaha pendidikan Islam (Zuhairini, 1995: 186). Dalam 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang kepribadian muslim, 
seharusnya mengkaji faktor-faktor yang terlibat di dalamnya. Baik 
yang kelihatan (fisik) maupun nonfisik (spiritual). Menurut 
Purwanto (1996: 160) ada tiga faktor yang mempengaruhi 
kepribadian muslim, yaitu : 
1) Faktor biologis, yaitu yang berhubungan dengan keadaan 
jasmani, sering disebut dengan faktor fisiologis. 
2) Faktor sosial, yaitu masyarakat 
3) Faktor kebudayaan, yaitu meliputi: adat dan tradisi, 
pengetahuan dan keterampilan, dan bahasa. 
 
4. Anak Yatim 
a. Pengertian Anak Yatim 
            Secara bahasa “yatim” berasal dari bahasa arab “yatama” 
yang artinya sedih atau bermakna sendiri. Adapun istilah syara’ 
yang dimaksud dengan anak yatim yaitu anak yang ditinggal mati 
ayahnya pada saat masih lemah dan kecil, dalam arti belum baligh 
serta belum mampu berusaha (Ar-Rifa’i, 2008: 277).   
Seorang anak bisa disebut anak yatim jika kedua orang tua 
anak yang belum baligh bercerai, dan anak tersebut tinggal bersama 
ibunya, serta ayahnya sudah tidak memberi nafkah lagi pada ibu 
dan anak tersebut, bisa juga orang tuanya safar atau jihad entah 
sampai kapan. Sebab keadaannya sama saja seperti anak yang tidak 
mempunyai ayah karena meninggal. Jadi, anak tersebut tidak 
memiliki ayah, sehingga tidak ada yang menafkahi, bukan semata-
mata karena ayahnya wafat. Substansinya adalah pada ketiadaan 
ayah yang memberi nafkah dalam hidupnya. 
b. Hak-hak Anak Yatim 
  Dalam ajaran Islam banyak hal untuk memperlakukan hak 
anak yatim, yaitu : 
1) Berbuat baik kepada anak yatim merupakan akhlak Islam yang 
agung bahkan dijadikan sebagai amalan paling utama dan 
paling suci. 
2) Memuliakan anak yatim 
3) Nabi telah menegaskan bahwa anak yatim dan wanita lemah 
adalah golongan yang harus diperhatikan dan dipelihara. Abu 
Syureihi al-khuza’i meriwayatkan bahwa ia berkata, rasulullah 
SAW bersabda, “ Ya Allah, aku merasa berat dengan hak dua 
kelompok lemah ini yaitu hak anak yatim dan hak perempuan.” 
(HR. An-Nasai) 
4) Islam menegaskan bahwa penyantun dan penjamin anak yatim 
akan menjadi teman dekat Rasulullah di surga. “Aku dan 
penjamin anak yatim berada dalam surga seperti telunjuk dan 
jari tengah. Rasul mengisyaratkan dengan dua jari dan 
menjarangkan jari-jari lainnya.” (HR. Bukhari dan Ahmad). 
 
    Sesuai dengan Qanun Aceh No. 11 Tahun 2008 bab 
Pelindungan Anak Pasal 10 dalam (Khasanah: 2013: 23), tentang 
Pengasuhan Anak yatim/piatu bahwasanya: 
1) Anak yatim/piatu yang diasuh dalam keluarga, berhak 
mendapatkan perlakuan 
2) Wali yang mengasuh anak yatim/piatu, wajib memperlakukan 
dan menjaga harta anak yatim/piatu sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam 
3) Masyarakat memberikan perhatian, pembinaan, bimbingan, 
pengawasan, dan perlindungan terhadap anak yatim/piatu 
4) Pemerintah kabupaten/kota wajib memberikan perhatian, 
pembinaan, bimbingan, pengawasan dan perlindungan 
terhadap anak yatim/piatu 
 B. Kajian Hasil Penelitian 
Ada beberapa literatur yang penulis jadikan pedoman serta 
perbandingan dalam melakukan penelitian ini yaitu buku, skripsi, dan 
berbagai informasi dari media baik cetak maupun elektronik. Dengan 
begitu penulis mendapatkan berbagai pandangan yang berbeda dan 
mengetahui perbedaan maksud dalam meneliti serta mengidentifikasi 
permasalahan mengenai bimbingan agama islam melalui teknik reframing 
dalam membangun kepribadian muslim pada anak yatim. Dalam penelitian 
terdahulu pernah dilakukan oleh : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Umi handayani pada 
tahun 2004 dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Fitrah Menurut Al-
Ghazali dan Implikasinya dalam Pembentukan Kepribadian Muslim”. 
Peneliti mengkaji bahwa manusia lahir dengan membawa fitrah agama, 
intelektual, sosial, ekonomi, seni, kemajuan, keadilan, kemerdekaan, 
persamaan, ingin tahu, ingin dihargai, dan lain-lain. Fitrah tersebut harus 
mendapatkan tempat dan perhatian yang baik, serta pengaruh dari faktor 
luar manusia. Faktor tersebut sebagai penentu kepribadian seseorang 
antara lain, faktor lingkungan dan faktor pembawaan.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah pada tahun 
2016 dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Paket Keterampilan 
Komunikasi Konseling Melalui Teknik Reframing Bagi Mahasiswa BKI 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. 
skripsi yang ditulis Siti Fatimah ini memiliki persamaan dengan skripsi 
penulis yaitu sama-sama menggunakan teknik Reframing adapun 
perbedaannya yaitu menitikberatkan pada pembangunan kepribadian 
muslim pada anak yatim. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah pada tahun 
2009 dalam skripsinya yang berjudul “Metode Keagamaan dalam 
menanggulangi kenakalan Remaja di Desa Pelem Kecamatan Simo”. 
Peneliti mengkaji tentang metode bimbingan keagamaan dalam 
menanggulangi kenakalan remaja di Desa Pelem kecamatan Simo. 
Hasilnya adalah metode bimbingan keagamaan dalam menanggulangi 
kenakalan remaja di Desa Pelem Kecamatan Simo dilakukan melalui 
bimbingan agama Islam. 
Melihat dari ketiga hasil penelitian terdahulu yang membahas 
bimbingan agama Islam tentunya memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang penulis lakukan, akan tetapi memiliki penekanan yang berbeda-beda. 
Pada penelitian ini penulis menekankan pada bimbingan agama islam 
melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim pada 
anak yatim di panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen. 
 
C. Kerangka Berfikir 
           Lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi kepribadian 
seseorang. Untuk menuju kepribadian Islami, panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen menerapkan bimbingan agama Islam dengan 
teknik reframing yang sudah dilaksanakan secara rutin. 
Dengan bantuan adanya pengasuhan anak yatim oleh panti asuhan 
termasuk dalam bidang pembimbingan, maka diharapkan pembimbingan 
keagamaan pada anak yatim dapat dibangun sehingga dapat membangun 
kesejahteraan hidup mereka, selain itu juga bermanfaat di masyarakat. 
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         Tabel 1. Kerangka berfikir 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
- Anak jarang 
melakukan sholat 
 
- Anak pemalas 
 
- Anak kurang sopan 
kepada orang yang 
lebih tua 
 
 
Bimbingan agama 
Islam dengan teknik 
reframing pada anak 
panti. 
 
 
- Anak sudah sholat 5 
waktu 
 
- Anak rajin 
- Anak beretika baik 
terhadap orang yang 
lebih tua 
    Menurut Moleong (2005: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. 
     Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian 
yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
landasan pada pengungkapan apa-apa yang dikumpulkan berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan dari orang dan perilaku yang diamati. 
     Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 
selengkap mungkin dengan merekam, mengamati peristiwa kemudian 
menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana adanya. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen yang beralamat di Jalan Raya Sukowati no. 310, Kliteh RT 
02/Rw 05, Sragen Tengah, Sragen. 
2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2019. 
 
 
No 
 
Kegiatan 
Bulan 
Maret April Mei Juni 
 1.  Pengajuan Judul      
2. Bimbingan Proposal      
3. Seminar Proposal      
4. Penelitian       
5. Pengolahan Data       
6. Bimbingan       
7. Munaqosyah      
   Tabel 2. Waktu penelitian 
C. Subjek Penelitian  
     Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama serta keterangan tentang 
permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2016: 195). 
      Subjek  penelitian  ini  biasa  disebut  sebagai  penentuan sumber 
data. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengasuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen  
2. Tiga anak yatim di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
Kriteria anak panti yang mendapatkan teknik Reframing yaitu : 
a) Anak panti yang berasal dari daerah Sragen 
b) Anak panti yang berusia 14-15 tahun 
c) Anak panti yang berjenis kelamin laki-laki 
        Teknik yang dilakukan dalam menentukan subjek dengan purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
sumber data dalam pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2006: 
218).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
    Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi, 
teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Teknik-teknik tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi 
    Observasi adalah melihat, menggambarkan dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi 
sebagaimana keadaan yang sebenarnya (Moleong, 2005: 125). 
     Peneliti mengamati secara langsung mengenai bimbingan agama 
islam melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim 
pada anak yatim di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. Hal ini 
bermaksud untuk mendapatkan data yang murni, menghindari sikap 
formal dan apa adanya. Dengan observasi langsung ini peneliti 
mengamati dan berinteraksi langsung dengan anak yatim. 
 
2. Wawancara 
    Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Teknik ini merupakan teknik penelitian yang 
dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) 
maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai sebagai sumber data. 
    Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in 
depth interview) berupa wawancara semi-terstruktur. Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya.  
    Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sudah di siapkan dan dibuat kerangka sistematis 
dalam daftar pertanyaan sebelum ada di lokasi, selanjutnya pertanyaan 
disampaikan kepada informan dan dikembangkan sesuai kejelasan 
jawaban yang dibutuhkan meskipun pertanyaan tersebut tidak tercantum 
dalam daftar pertanyaan. 
3. Dokumentasi 
     Metode  dokumentasi  merupakan  metode  yang  dipergunakan 
untuk  mencari  data  mengenai  hal-hal  atau  variable  yang  berupa 
catatan,  transkrip,  buku,  surat  kabar,  majalah,  notulen,  agenda,  dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini terdapat pula sumber data yang berasal 
dari  nonhuman resources  (bukan manusia), seperti dokumen, dan  foto-
foto. Dokumen dapat berupa  data laporan atau dokumen resmi yang ada 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. Data yang bersifat  
dokumentatif  akan  bermanfaat  untuk  memberikan  gambaran secara  
lebih  valid  tentang  permasalahan  yang  diteliti  dan  sebagai 
pendukung  dalam  memahami  informasi-informasi  verbal  dari 
fenomena yang berhasil direkam oleh peneliti. 
    Dokumen  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  meliputi: 
struktur  kepengurusan,  jadwal  kegiatan, program  kegiatan dan 
dokumen formal lainnya yang ada di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen. 
E. Keabsahan Data Penelitian 
    Uji keabsahan data diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk 
menguji apakah informasi atau data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat 
diuji kebenarannya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan  
triangulasi. Menurut Iskandar (2009: 154) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
sesuatu. Maksudnya triangulasi ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
dapat dipercaya kebenarannya. 
   Terdapat tiga triangulasi data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 
teknik dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber (Moleong, 2005: 330).  
F. Teknik Analisis Data 
    Analisis data yang penulis lakukan adalah menelaah seluruh data yang 
terdiri dari berbagai sumber, penyusunannya dalam satuan-satuan, 
mengadakan pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2001: 190). Setelah data 
terkumpul, kemudian dikelompokkan dalam satuan kategoris dan dianalisis 
secara kualitatif. 
   Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Metode ini bertujuan melukiskan secara sistematis, fakta dan karakteristik 
bidang-bidang tertentu, secara faktual dan cermat dengan menggambarkan 
keadaan atau struktur fenomena (Arikunto, 1996: 243). Peneliti 
mendiskripsikan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
serta dokumentasi, baik menyangkut pelaksanaan bimbingan agama Islam 
maupun kepribadian muslim anak disertai melakukan secara sistematis dan 
menggambarkan lapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
     Panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen berdiri pada tanggal 
24 Oktober 1990.  Awal mula berdirinya panti asuhan yatim ini karena 
dulunya tempat sekolah yang tidak digunakan, akhirnya didirikan 
sebuah panti asuhan cabang Sragen yang diberi nama panti asuhan 
yatim muhammadiyah Sragen dengan jumlah anak asuh 24 anak laki-
laki. Pada tahun 2004/2005 mulai dirintis panti asuhan yatim 
muhammadiyah yang diperuntukkan bagi anak perempuan yang 
disediakan di Jalan Jawa, Kampung Sarigunan, Sragen Wetan, Sragen. 
Jumlah anak asuh sekarang sudah berkembang menjadi 58 anak 
dengan 26 putra dan 32 putri, dengan jumlah pengurus sebanyak 12 
orang. Panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen diresmikan oleh 
ketua Majelis PKU Muhammadiyah Jawa Tengah yaitu Bapak dr. H. 
Susanto Sugito, yang dalam peresmian hadir dan memberi sambutan 
yaitu bupati Sragen bapak H. R. Bawono. Panti asuhan ini menempati 
tanah seluas 1.228 M², terdiri dari 878 M² untuk panti putra dan 500 
M² panti putri. Panti asuhan muhammadiyah Sragen sudah terdaftar di 
dinas sosial jawa tengah pada tanggal 9 Desember 1991. 
 
 
 
2. Visi dan Misi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
a. Visi 
Menyantuni, mengasuh, dan mendidik anak yatim, piatu, 
kurang mampu/dhuafa dan terlantar agar menjadi manusia yang 
iman dan taqwa, percaya diri sendiri dan hidup mandiri dalam 
masyarakat. 
b. Misi 
1) Mengasuh anak agar terpenuhi kebutuhan dan fungsi sosialnya 
2) Memberi bekal kepada anak, agar memiliki iman dan taqwa 
yang kuat untuk Allah SWT 
3) Menjadikan anak yang memiliki akhlaqul karimah dan 
istiqomah dalam beribadah 
4) Menjadikan anak mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
3. Tujuan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
Seorang anak diasuh pertama kali oleh orang tuanya dan orang 
tua disini menjadi penanggung jawab yang paling utama terhadap 
anak. Akan tetapi apabila orang tua anak sudah meninggal, tidak 
mampu melaksanakan hak dan kewajiban sebagai orang tua, yaitu 
mendidik dan memberinya nafkah lahir dan batin, maka panti asuhan 
dapat menggantikan, mengembangkan potensi anak baik fisik, mental, 
dan sosial sehingga anak dapat ikut serta aktif dalam setiap proses 
pembangunan dan juga mengembangkan dan memanfaatkan sumber 
daya manusia selagi masih muda. Oleh sebab itu mereka harus bisa 
mendapatkan kesempatan dan keikutsertaan dalam pembangunan 
sesuai dengan bakat dan minat dari anak asuh tersebut. 
Mengasuh anak yatim dan anak-anak tidak mampu di panti 
asuhan merupakan salah satu perwujudan dalam melaksanakan ajaran 
Islam, sebab dengan membiarkan anak yatim dan anak tidak mampu 
adalah termasuk orang yang mendustakan agama dan termasuk orang 
yang sangat rugi.  
Adapun tujuan didirikan panti asuhan ini adalah memberikan 
bekal pengetahuan agama agar dapat hidup selaras dengan ketentuan 
Allah SWT, selain itu juga memberikan pelayanan berdasarkan pada 
profesi pekerjaan sosial kepada anak yatim dan tidak mampu dengan 
cara membantu dan membimbing mereka kearah perkembangan 
pribadi yang wajar, sehingga mereka dapat menjadi anggota 
masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab baik 
terhadap dirinya sendiri maupun masyarakat. Jadi intinya mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaqul 
karimah, memiliki percaya diri yang kuat, dan mampu hidup mandiri 
sehingga dapat bermanfaat bagi agama, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
4. Susunan Pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen memiliki struktur 
kepengurusan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan panti 
asuhan, baik secara fungsional maupun manajerial. Bagiam struktur 
organisasinya adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Struktuk Organisasi 
 
4. Tata Tertib Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen dan 
Sanksi Bagi yang Melanggar 
     Untuk menertibkan anak dalam setiap kegiatan dan untuk 
membiasakan bertindak sesuai dengan norma-norma yang berlaku, 
sehingga anak menjadi istiqomah dalam melakukan suatu tindakan 
maka dibuatlah tata tertib panti asuhan dan sanksi bagi yang 
melanggar. 
KETUA 
H. Mungin, BA 
SEKRETARIS 
Andy Tri Nugroho 
BENDAHARA 
Hj. Siti Suryati 
BIDANG SARANA 
PRASARANA 
1. Suprihatin 
2. Bisri Al Mustofa 
BIDANG EKONOMI 
1. H. Suyanto, SE 
2. H. Sukiswo 
BIDANG KEPENGASUHAN 
1. Novinur Ro Khayati, S. Sos. 
2. H. Zaini  
3. H. Hartono  
PENGASUH ASRAMA 
PUTRA 
Yuli Ariyanto, S. Ag. 
PENGASUH ASRAMA 
PUTRI 
Farida Irmawati, S. Pd. 
 
Adapun tata tertib yang sudah ditetapkan oleh Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen adalah sebagai berikut: 
a. Mengamalkan syariat Islam 
b. Setiap masuk dan keluar panti asuhan diharuskan mengucap 
salam 
c. Menjaga hubungan baik dan keharmonisan dengan sesama 
anak asuh atau penghuni panti, antara lain saling tolong 
menolong, saling berbagi dalam suka dan duka 
d. Sebelum dan sesudah makan diharuskan membaca do’a 
e. Mematuhi jadwal kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan oleh 
pengurus 
f. Sebelum dan sesudah tidur diharuskan berdo’a dan 
membersihkan tempat tidur 
g. Setiap akan keluar atau pulang harus ijin pada pengurus 
h. Dilarang keluar panti diatas jam 21:30 WIB kecuali ada urusan 
yang harus diselesaikan 
i. Anak-anak diperbolehkan pulang ke rumah setiap sebulan 
sekali 
j. Anak-anak harus mengikuti shalat berjama’ah 
k. Anak-anak wajib tilawah al-qur’an ba’da maghrib 
l. Harus menghafal juz 30 sedikit demi sedikit 
m. Berkomunikasi atau bertutur kata secara sopan dan santun 
kepada siapapun 
n. Tidak melakukan hal-hal yang tidak terpuji seperti: mencuri, 
berkelahi dan sebagainya 
o. Tidak bepergian dan berduaan disuatu tempat dengan yang 
bukan mahromnya 
p. Menjaga kesusilaan dan menjauhi hal-hal yang mengandung 
fitnah 
q. Rajin dan giat belajar serta selalu berusaha untuk meningkatkan 
prestasi sekolah 
r. Pulang dari sekolah langsung ke panti, apabila ada keperluan 
keluar harus ada ijin yang jelas kepada pengasuh 
s. Anak-anak diharuskan mengikuti semua kegiatan di panti 
asuhan 
t. Anak-anak harus melaksanakan shalat malam 
u. Menjaga kebersihan panti dan lingkungannya 
v. Diharuskan menjaga kesopanan baik di dalam maupun di luar 
panti 
    Bagi anak asuh yang melanggar tata tetib diatas akan 
dikenai sanksi sebagai berikut: 
a. Diberi teguran atau peringatan oleh pengasuh 
b. Diberi sanksi mendidik (membersihan halaman sekitar 
panti, membersihkan kamar mandi, menulis dengan sebuah 
kalimat “saya tidak akan mengulangi lagi” disebuah buku 
sampai penuh, dll) 
c. Disidang secara internal oleh pengasuh 
d. Diserahkan kembali kepada keluarganya 
Demikianlah isi tata tertib yang diberlakukan di panti 
asuhan yatim muhammadiyah Sragen. Apabila dicermati isi tata 
tertib tersebut menggambarkan tata cara berlaku sebagai anak asuh 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. Perilaku ini 
difokuskan untuk membentuk kepribadian islami yang meliputi 
bagaimana harus berinteraksi dengan teman dan lingkungan 
sekitar, untuk beribadah terdapat pada poin 4 yang mewajikan 
anak-anak shalat berjama’ah, mengaji dan menghafal juz 30 dan 
ditata tertib panti anak-anak dilatih untuk lebih disiplin dan 
bertanggung jawab. Upaya pembinaan akhlak yang tercantum 
dalam tata tertib seperti mengucapkan salam setiap masuk dan 
keluar panti, mengerjakan tugas piket yang sudah ditentukan, 
menjaga dan memelihara kebersihan baik didalam maupun diluar 
panti, menghormati pengasuh, pengurus dan semua anggota yang 
tinggl di panti, tolong menolong sesama teman, menjaga 
kekeluargaan dan kehormatan sesama anak panti, meminta ijin 
kepada pengurus jika ada kegiatan diluar, dan disiplin waktu. 
Adapun jadwal kegiatan anak-anak di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Jadwal kegiatan anak-anak di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen 
No Waktu Uraian Kegiatan 
1. 03.00 - 03.30 Bangun, sholat tahajud (sahur bila puasa) 
2. 03.30 - 04.00 Shalat subuh berjama’ah 
3.  04.00 - 05.30 Pengajian/program panti asuhan 
4. 05.30 - 06.00 Makan pagi dan persiapan sekolah 
5. 06.00 - 06.30 Kerja rutin: kebersihan, mencuci, memasak 
6. 06.30 - 07.00 Berangkat sekolah 
7. 07.00 - 13.30 Belajar di sekolah 
8. 13.30 - 15.30 Istirahat, shalat dan makan siang 
9. 15.30 - 17.30 Belajar/ OR/  keterampilan/ program panti 
10. 17.30 - 18.00 Jama’ah shalat maghrib 
11. 18.00 - 19.00 Kajian agama 
12. 19.00 - 19.15 Jama’ah shalat isya’ 
13. 19.15 - 19.30 Makan malam 
14. 19.30 - 21.00 Belajar bersama/mengerjakan PR sekolah 
15. 21.00 - 21.15 Checking persiapan tidur oleh pengasuh 
16. 21.15 - 03.00 Tidur malam 
 Tabel 4. Jadwal kegiatan 
 
 
5. Fasilitas Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
    Fasilitas yang dimaksud adalah segala bentuk sarana yang 
pengadaannya ditunjukan untuk menunjang keberhasilan dan sistem 
pelayanan di panti asuhan. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada adalah sebagai berikut: 
a. Fasilitas gedung yang terdiri dari: 
1) Aula 
2) Perkantoran 
3) Ruang tamu 
4) Kamar tidur 
5) Ruang makan / belajar 
6) Dapur 
7) Kamar mandi & WC 
8) Ruang pengasuh 
9) Mushola 
b. Perpustakaan dengan koleksi buku agama dan buku umum 
c. Bidang ketrampilan terdiri dari: 
1) Mesin jahit 
2) Komputer 
3) Televisi berwarna 
4) Kipas angin 
5) Pesawat telepon 
d. Sarana olahraga memadai, transportasi mudah 
e. Unit usaha: Persewaan meja / kursi / kajang dan usaha pertokoan 
(menyewakan kios) 
B. Hasil Temuan 
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Melalui Teknik 
Reframing di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
Kebanyakan anak asuh awal memasuki panti memiliki 
kebiasaan dari lingkungan rumah atau lingkungan sebelum masuk 
panti, seperti belum mampu melaksanakan shalat lima waktu, anak 
yang malas, dan belum bisa menghargai orang yang lebih tua. 
Jika diketahui bahwa pada awal masuk panti anak asuh 
memiliki kepribadian yang kurang baik, maka sangat diperlukan 
adanya bimbingan agama Islam. Bimbingan yang diberikan kepada 
anak asuh akan sangat bermanfaat bagi mereka dalam mengatasi 
masalah-masalah yang sedang mereka hadapi. Dengan pemberian 
bantuan melalui bimbingan agama Islam dengan teknik reframing 
kepada anak asuh, akan dapat membangkitkan kesadaran jika sesuatu 
kewajiban itu harus dilakukan serta memotivasi mereka menjalankan 
kehidupan, selain itu juga bisa lebih optimal dalam menjalankan 
kewajiban sebagai seorang muslim, dan mampu mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya dengan membingkai kembali sudut 
pandang pada diri klien untuk perubahan yang lebih baik lagi. Dengan 
adanya motivasi dalam diri mereka, hidup mereka akan lebih terarah 
dalam menentukan tujuan mana yang akan mereka tempuh dengan 
menunjukkan kepribadian yang sesuai dengan agama Islam. 
Pelaku dari pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui 
teknik reframing (pembimbing) adalah pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen (Bapak Yuli) langsung yang biasanya 
dilakukan pada anak asuh dengan memberikan motivasi dan 
bimbingan Islam kepada anak asuh. 
Dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam, tidak hanya 
tergantung dari orang yang melakukan bimbingan, akan tetapi 
ditentukan pula oleh peranan cara memilih metode dan materi 
bimbingan agama Islam yang tepat. 
a. Metode Bimbingan Agama Islam 
Adapun metode bimbingan agama Islam dalam pelaksanaan 
bimbingan agama islam melalui teknik reframing yang dipakai di 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen ini dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: pertama, metode komunikasi langsung yaitu 
metode individu dan kelompok. Kedua, metode tidak langsung. 
1) Metode Komunikasi Langsung 
a) Metode Bimbingan Individu 
Pengasuh dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 
secara individual. 
  Adapun bimbingan agama Islam dengan metode 
individual yaitu pengasuh memberikan bimbingan Islam 
serta di selipkan nasihat kepada anak asuh. Tentunya 
nasihat yang diberikan tidak lepas dari materi-materi 
bimbingan agama Islam. 
Metode ini memiliki pengaruh besar terhadap 
individu karena dengan metode ini pengasuh lebih 
mengetahui kondisi anak asuh dan juga mengetahui latar 
belakang keagamaannya. Sehingga akan dengan mudah 
menentukan materi yang sesuai dengan keadaan anak asuh. 
b) Metode bimbingan kelompok 
Bimbingan Islam dengan metode kelompok yaitu 
bimbingan dengan cara pengajian kepada anak-anak secara 
kelompok setiap malam setelah shalat maghrib. Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen mengadakan 
bimbingan agama Islam bersama yang diikuti seluruh anah 
asuh. Dalam pengajian ini semua berperan aktif tidak hanya 
pengasuh tetapi anak-anak juga ikut serta karena pengasuh 
selalu melakukan tanya jawab kepada anak-anak begitupun 
sebaliknya. Dengan diadakannya kegiatan pengajian ini 
diharapkan anak-anak dapat memahami apa yang 
disampaikan oleh pengasuh. 
2) Metode tidak langsung 
Metode tidak langsung yaitu bimbingan dalam hal 
ini memberikan keteladanan atau contoh yang baik pada 
anak-anak serta melakukan dan mengajak anak-anak 
melakukan kegiatan yang bisa membutuhkan sikap peduli 
sosial, peduli kepada teman dan lingkungan sekitar. 
Pengasuh memberikan catatan do’a sehari-hari, juz amma 
yang wajib dihafalkan dan Al-Qur’an yang wajib dibaca 
sehabis shalat maghrib. 
Adapun hal-hal yang dijalankan dalam proses pelaksanaan 
bimbingan agama Islam mengenai adab terhadap anak asuh 
diantaranya yaitu: 
a) Anak asuh diperlakukan dengan penuh kasih sayang dan 
perhatian 
b) Anak asuh diberikan pelayanan yang baik mengenai hal 
masalah yang dihadapi 
c) Anak asuh diberikan fasilitas tanpa dibebani biaya, semuanya 
ditanggung panti 
d) Memberikan kepercayaan pada diri anak asuh agar menjadi 
insan yang sadar akan fitrah manusia 
e) Memberikan motivasi anak asuh dalam beribadah, seperti 
menjalankan shalat lima waktu, membaca dan memahami ayat-
ayat al-qur’an 
b. Materi Bimbingan Agama Islam di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen dibentuk 
untuk membantu anak-anak yatim dan kurang mampu agar 
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Selain ingin 
membantu pendidikan anak-anak, Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen juga berusaha mencetak generasi penerus 
bangsa yang berkepribadian muslim dengan memberikan materi 
agama, dan kegiatan keagamaan. Anak-anak yang tinggal di panti 
adalah anak-anak yang mulai beranjak keusia remaja karena masa 
remaja rentan dengan berbagai macam kebebasan yang mereka 
inginkan sendiri, karena itu perlu sekali-anak-anak dipanti asuhan 
mendapatkan pelayanan bimbingan agama, materi keagamaan, 
materi yang berkaitan dengan kepribadian muslim. Dalam 
pelaksanaan bimbingan agama Islam, materi bimbingan yang 
disampaikan oleh pembimbing kepada anak asuh merupakan 
materi-materi pokok ajaran agama Islam. Materi ini diberikan agar 
materi yang disampaikan itu benar-benar diketahui, dipahami, dan 
dihayati serta dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
semua anak asuh. Berikut adalah materi bimbingan dan pembinaan 
yang diberikan kepada anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen: 
1) Materi Aqidah (keimanan) 
Materi aqidah disamakan dengan materi imaniah yaitu 
materi pembinaan mental dalam bentuk pengembangan 
kepribadian mental, dengan cara memberikan bimbingan 
kelompok dengan ceramah, dan memberikan bimbingan 
individu dengan materi agama.  
Materi keimanan merupakan suatu ajaran yang 
menekankan kepada ke-Esaan Allah sebagai Tuhan bagi 
seluruh makhluk hidup di alam semesta. Materi ini merupakan 
materi terpenting dalam menanamkan mental keagamaan bagi 
anak asuh untuk berkepribadian sesuai dengan ajaran Islam, 
karena materi ini mencakup masalah-masalah yang erat 
hubungannya dengan ketauhidan dan rukun iman. Adapun 
rukun iman ada enam, yaitu: 1) iman kepada Allah, 2) iman 
kepada malaikat Allah, 3) iman kepada kitab Allah, 4) iman 
kepada rasul Allah, 5) iman kepada hari kiamat, 6) iman 
kepada qadha dan qadar. 
2) Materi Akhlak 
Akhlak merupakan kesempurnaan iman dan Islam, 
apabila seseorang sudah beriman dan melaksanakan ajaran-
ajaran Islam harus dilengkapi dengan akhlak yang mulia. 
Akhlak adalah suatu kemantapan jiwa yang menghasilkan 
perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa harus 
direnungi dan disengaja. Akhlak yaitu hasil dari pembentukan, 
latihan, pembinaan dan perjuangan keras yang sungguh-
sungguh. Dengan demikian pembentukan akhlak dapat 
diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka 
membentuk anak dengan menggunakan sarana pembinaan 
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini 
dilakukan dengan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 
hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
Potensi rihaniah yang ada dalam diri manusia termasuk 
didalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwati, fitrah, kata 
hati, hati nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara 
pendekatan yang tepat.  
Selain itu pengasuh juga menjelaskan materi akhlak yang 
baik kepada anak panti, anak-anak panti dianjurkan untuk 
selalu berakhlak baik, saat berada di dalam panti maupun 
lingkungan sekolah, misalnya saling tolong-menolong, 
bersikap ramah dengan teman, tidak mencuri barang teman. 
Materi akhlak sama dengan ikhsaniah, yakni pembinaan 
agama dalam bentuk pengembangan kepribadian dengan jalan 
menumbuh kembangkan sikap keberagamaan yang baik dan 
menghilangkan sikap keberagamaan yang buruk. Dengan 
mengembangkan materi ini anak asuh diharapkan mempunyai 
kepribadian yang selalu mendekatkan diri kepada allah SWT, 
sehingga dalam segala sikapnya seakan-akan melihat Allah 
dan diawasi oleh-Nya. Pembimbing mengajarkan kepada anak-
anak bagaimana bertingkah laku yang baik dengan cara 
memberi contoh kepada mereka bagaimana cara menghormati 
orang yang lebih tua, menghargai teman, bersikap jujur, 
disiplin dan terbiasa mengucapkan salam setiap masuk 
rumah/panti. Kepribadian yang mukmin bisa ditunjukkan 
dengan sikap menjalankan shalat lima waktu, menjalankan 
ajaran agama Islam, menghormati orang yang lebih tua, sayang 
terhadap sesama, peduli terhadap lingkungan, dan selalu 
menjaga kebersihan. 
3) Materi Ibadah 
Ibadah adalah sesuatu kewajiban yang harus dilakukan 
umat manusia khususnya agama Islam begitu juga di panti 
asuhan yatim muhammadiyah. Ibadah penting bagi kehidupan 
umat islam, tanpa ibadah hati bimbang dan terasa kosong. 
Materi yang disampaikan dalam bimbingan islam pada anak 
asuh mengenai ibadah yaitu: 
a) Thaharah 
Thaharah berarti bersuci. Thaharah merupakan 
kedudukan yang paling utama dalam beribadah sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. Al-maidah (5): 6 
 اُىلِسْغَبف ِةَلَ َّصلا َىِلإ ُْنتُْوق َارِإ اُىٌَهآ َيٌِزَّلا بَهٌَُّأ َبٌ
 ِب اىُحَسْهاَو ِِقفاَشَوْلا َىِلإ ْنَُكٌِذٌْ َأَو ْنُكَهىُجُو ْنُكِسوُءُش
 ۚ اوُش َّهَّطَبف ب ُبٌُج ُْنتٌْ ُك ِْىإَو ۚ ِيٍْ َبْعَكْلا َىِلإ ْنَُكلُجَْسأَو
 ْنُكٌْ ِه ٌذََحأ َءبَج َْوأ ٍَشفَس ََٰىلَع َْوأ َٰىَضْشَه ُْنتٌْ ُك ْىِإَو
  ءبَه اُوذَِجت ْنََلف َءبَسٌِّلا ُُنتْسَهَلَ َْوأ ِِطئَبغْلا َيِه
  بٍَِّط ا ذٍِعَص اىُو ََّوٍَتَف ْنُكٌِذ ٌْ َ أَو ْنُكِهىُجُىِب اىُحَسْهَبف ب
 ْيِك ََٰلَو ٍجَشَح ْيِه ْنُكٍْ َلَع َلَعَْجٍِل ُ َّاللَّ ُذٌُِشٌ بَه ۚ ُهٌْ ِه
 َىوُشُكَْشت ْنُكََّلَعل ْنُكٍْ َلَع َُهتَوِْعً َّنُِتٍِلَو ْنُكَش ِّهَُطٍِل ُذٌُِشٌ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur”. 
Pembimbing juga menjelaskan bahwa sebelum 
melakukan ibadah shalat harus bersuci yaitu dengan 
berwudhu atau bila ada sesuatu hal yang tidak 
memungkinkan berwudhu dengan air maka diperbolehkan 
dengan bertayamum dengan tanah. 
 
 b) Shalat 
Shalat adalah tiang agama, dimana salah satu 
kewajiban seorang muslim yang harus dilaksanakan karena 
shalat merupakan hal yang penting. 
Seseorang yang terbaring lemah pun juga harus 
melaksanakan kewajiban shalat dengan keringanan yang 
telah ditentukan. Begitu juga dengan orang musafir, 
diperbolehkan untuk menjama’ dan mengqashar shalat 
dengan ketentuan yang ada. Shalat merupakan wujud 
pengabdian manusia terhadap Allah SWT.  
4) Syariah (Hukum) 
Syariah adalah segala aturan yang diturunkan oleh Allah 
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan 
manusia dengan sesama masnusia. Syariah sering diartikan 
dengan ibadah yang merupakan kewajiban seorang muslim. 
Materi syariah sama dengan materi islamiyah, yaitu berisi 
tentang peraturan-peraturan yang diciptakan oleh Allah SWT 
agar dijadikan pedoman hidup bagi manusia dengan berpegang 
teguh kepada-Nya, baik berkenaan dengan hubungan manusia 
dengan Allah maupun hubungan manusia dengan sesama 
makhluk. Pada materi ini terdapat hal-hal yang menjadi 
perintah dan berbagai hal yang menjadi larangan, hukum-
hukum dan pelaksanaan rukun Islam yang akan membentuk 
kepribadian muslim anak. Adapun rukun Islam ada lima, yaitu: 
1) membaca dua kalimat syahadat, 2) menunaikan shalat, 3) 
mengerjakan puasa, 4) membayar zakat, 5) melaksanakan haji 
bila mampu. 
5) Kehidupan Sosial 
Islam tidak hanya mengatur kehidupan manusia dari 
aspek religiusitas saja, melainkan aspek sosial juga menjadi 
materi yang sangat dianjurkan. Untuk itu, kualitas hidup 
seseorang muslim harus seimbang antara hubungan manusia 
dengan Tuhannya dan manusia dengan sesama makhluk yang 
lainnya. Dalam kehidupan sosial diharapkan anak asuh dapat 
bergaul dan berhubungan secara baik pada sesama dengan 
ditekankan sikap saling tolong menolong serta membantu dan 
bekerja sama dalam hal kebaikan.  
c. Sumber Materi Bimbingan agama Islam 
Sumber materi yaitu pedoman yang dijadikan acuan saat 
menyampaikan bimbingan agama Islam. Hal ini sangatlah penting demi 
memperkuat materi-materi yang telah disampaikan. Sumber materi 
bimbingan agama Islam yaitu berlandaskan pada al-qur’an dan hadis 
dimana kedua sumber tersebut merupakan sumber utama dalam ajaran 
Islam. Dalam menyampaikan materi, pengasuh selalu menyertakan 
dalil-dalil al-qur’an maupun hadis yang bersangkutan dengan materi 
yang disampaikan. 
d. Kondisi Kepribadian Anak Di Panti 
Pada awal pertama kali berdiri anak-anak yang tinggal di panti 
berjumlah sedikit, setelah berjalan beberapa tahun anak-anak semakin 
bertambah. Anak-anak yang tinggal di panti asuhan ini diasuh dan 
dibina oleh bapak Yuli. Dengan segala usaha dan jerih payah yang 
dilakukan oleh pengasuh, pengurus dan berbagai pihak yang terlibat, 
hari demi hari panti ini mengalami peningkatan baik dalam hal akhlak, 
mengaji, peraturan-peraturan panti dan juga fasilitas yang ada di 
dalamnya. Anak-anak dibina, diasuh, dan dididik di panti asuhan ini 
tanpa dibebani biaya karena semua sudah ditanggung panti asuhan, 
sekaligus meringankankan beban sekolah. Panti asuhan yatim 
muhammadiyah menampung anak-anak yatim dan juga yang kurang 
mampu, anak-anak yang berusia 13-18 tahun, mereka berasal dari 
berbagai daerah yang berbeda-beda, dengan latar belakang yang 
berbeda tidak jarang membuat anak-anak mengalami konflik dengan 
teman sebayanya. Dengan perbedaan budaya dan latar belakang 
keluarga maka untuk membentuk anak berkepribadian muslim 
membutuhkan waku untuk penyesuaian dengan anak. Dengan perlahan 
pengasuh mulai mengenal satu per satu karakter anak.  
Sebelum masuk panti, anak-anak kurang mendalami ajaran 
agama Islam, kurang tertib shalatnya, dan belum bisa menghormati 
orang yang lebih tua. Waktu pertama kali datang ke panti asuhan, rata-
rata anak kurang jarang melakukan shalat lima waktu, jarang 
mengucapkan salam setiap masuk ruangan. Setelah wawancara dengan 
bapak Yuli pada hari Selasa, 23 April 2019 selaku pengasuh Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen mengatakan bahwa banyak 
perubahan pada anak-anak setelah masuk panti asuhan. Awal mula 
masuk panti anak-anak dirasa kurang dalam mengamalkan ajaran 
agama islam, kurang disiplin, sedikit kesulitan dalam menjalankan 
peraturan yang ada di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. 
Membutuhkan waktu untuk membuat anak merasa nyaman dan 
terbuka dengan kegiatan-kegiatan yang ada di panti asuhan, kegiatan 
yang dirasa jarang dilakukan anak-anak sebelum masuk panti asuhan 
adalah shalat tahajud, menghafal surat-surat, dan puasa sunnah.  
Di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen setiap anak 
wajib mengikuti kegiatan, dan apabila anak sengaja tidak mengikuti 
kegiatan atau melanggar peraturan yang ada di panti anak 
mendapatkan sanksi dengan tujuan agar anak jera dan lebih disiplin. 
Setelah beberapa bulan mereka tinggal di panti dengan sendirinya 
mereka nyaman dan betah tinggal di panti, mereka mulai terbiasa 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di panti. 
Perlahan-lahan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
terus memperbarui program yang diberikan kepada anak. Hal ini 
dilakukan agar anak-anak panti memperoleh pengetahuan baik dari 
sekolah maupun didalam panti asuhan. Setelah masuk panti asuhan 
anak-anak lebih rajin shalatnya, rajin melakukan kewajibannya, dan 
semakin baik perilakunya. Namun kendati demikian perlu diketahui 
anak-anak yang tinggal di panti memiliki berbagai macam 
permasalahan, oleh karena itu anak-anak perlu mendapatkan 
bimbingan agama Islam melalui teknik reframing dalam hal merubah 
sudut pandang anak-anak dalam menghadapi masalah atau tingkah 
laku dengan harapan mereka mempunyai kepribadian yang lebih baik. 
Dengan adanya kegiatan yang terjadwal membuat mereka 
terbiasa dengan kegiatan yang ada di panti, membuat mereka lebih 
disiplin dan bertanggung jawab. Anak-anak lebih tertib shalatnya, 
lebih rajin ngajinya dan lebih semangat, tidak malas-malasan, dan 
terkait akhlaknya sudah bisa menghormati orang yang lebih tua 
darinya. Selain diajarkan agama mereka juga diajarkan untuk lebih 
disiplin waktu, lebih tanggung jawab, mandiri dan peka terhadap 
lingkungan sosial. Terkadang jika ada hajatan, anak-anak yang putra 
disuruh masyarakat sekitar untuk bantu-bantu (nyinom). 
Untuk memperoleh data tentang tanggapan anak-anak panti 
mengena bimbingan agama Islam melalui teknik reframing yang ada 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen penulis mengadakan 
wawancara kepada 3 anak. Demikian hasil wawancara pada hari 
Selasa, 23 April 2019 dengan anak panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen sebagai berikut: 
1. IK. Dia lahir di Sragen, tanggal 26 Agustus 2004. Sebelum masuk 
panti dia adalah anak yang kurang mampu, ayah dan ibu nya 
pemulung. Anak asuh yang berasal dari Tangkil, Sragen ini masuk 
ke panti disuruh orang tuanya karena tidak mampu 
menyekolahkan dia ke jenjang yang lebih tinggi. Ia sering 
kesepian karena sering ditinggal di rumah sendiri, tidak ada yang 
mengajari ilmu agama kepadanya. Akhirnya dimasukkan ke panti 
asuhan yatim muhammadiyah agar bisa melanjutkan pendidikan.  
Semenjak masuk panti asuhan yatim muhammadiyah ia 
mendapatkan bimbingan agama Islam, yang sebelumnya belum 
diketahui sekarang menjadi tahu, ia menjadi lebih rajin shalat dan 
lebih semangat ngajinya. Dari yang dulunya shalatnya masih 
bolong-bolong dia sering mendapatkan bimbingan agama Islam 
dengan teknik reframing yang merubahnya dari yang negatif ke 
yang positif yang diberikan pengasuh langsung yaitu dengan 
memberi nasihat-nasihat, mengontrol tingkah lakunya, merubah 
sudut pandang anak terhadap perilakunya. Selain itu juga di 
dukung dengan teman-teman yang memberi semangat dan 
mengajak untuk bergaul bersama mereka. Dari pelaksanaan 
bimbingan agama Islam di panti asuhan yatim muhammadiyah 
Sragen ini juga dia mengakui mengalami perubahan yang positif, 
yang mulanya dari segi ibadah bisa dikatakan kurang, kini setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam dengan teknik reframing 
kehidupan beribadahnya semakin membaik. Bahkan dia mengakui 
bahwa sebelum mengikuti bimbingan agama Islam dia jarang 
sekali melakukan shalat lima waktu, tapi setelah mengikuti 
bimbingan agama Islam dia tidak lagi meninggalkan shalat lima 
waktu.  
“Saya merasa banyak sekali perubahan dalam diri saya 
mbak, mulai dari kebiasaan akhlak maupun dalam menjalankan 
perintah Allah. Saya jarang melaksanakan shalat lima waktu, 
tetapi setelah mengikuti bimbingan agama Islam saya lebih 
mengerti akan pentingnya shalat dan dosa apabila 
meninggalkannya. Disini saya di atur ibadahnya, lebih rajin 
melaksanakan ibadah seperti shalat tahajud, mengaji, dan 
menghafal surat-surat pendek mbak. Saya pernah tidak 
melaksanakan shalat mbak saya dihukum suruh 
membersihkan lingkungan area panti.” (W2.N2, baris 26-37) 
 
Segi materi bimbingan agama Islam yang diberikan, dia 
mengatakan bahwa materi yang disampaikan oleh pengasuh juga 
memberikan pemahaman baru bagi dia dalam memahami ajaran 
agama Islam, sehingga dia dapat mengamalkan ajaran agama islam 
dengan baik dan benar. Dan dari segi metode yang diberikan dia 
merasa bahwa metode dari bimbingan agama Islam yang diberikan 
sudah cukup efektif, dengan didukung ketauladanan dari 
pembimbing dalam setiap aktivitasnya sehari-hari sehingga dia 
termotivasi untuk meniru perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan 
oleh pembimbing.  
2. LH. Dia belum lama tinggal di panti, ia adalah anak yang berasal 
dari keluarga kurang mampu yang berasal dari Tangen, Sragen. 
Anak asuh yang lahir di Sragen, tanggal 20 Juni 2006 ini adalah  
anak yang rajin tetapi orang tuanya tidak mampu membiayai dia 
sekolah akhirnya ia dimasukkan di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen. Waktu pertama kali masuk panti ia 
sedikit kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 
tetapi lama-kelamaan ia mulai terbiasa hidup dengan orang 
banyak. Setelah masuk di panti ia dimasukkan di SMP 
Muhammadiyah Sragen, ia merasa senang karena berada di panti 
mendapatkan perhatian dari pengasuh dan teman-teman 
sebayanya, disisi lain ia juga senang karena bisa melanjutkan 
pendidikan. Panti juga mempunyai banyak kegiatan yang positif 
sehingga bisa menjadi bekal hidup untuk masa depannya.  
“Bimbingan agama Islam yang ada di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen sangat baik mbak, saya merasa senang 
mendapatkan bimbingan yang bisa merubah sudut pandang saya 
yang tadinya belum baik menjadi lebih baik, dengan adanya 
bimbingan agama Islam ini saya menjadi lebih rajin shalatnya, 
ada yang mengontrol ngajinya. Alhamdulillah mbak.” (W3.N3, 
baris 29-37) 
 
Setelah mengikuti bimbingan agama Islam dia menjadi 
lebih memahami persoalan yang dialaminya. Dari pelaksanaan 
bimbingan agama Islam yang dilakukan, banyak bekal 
pengetahuan mengenai materi agama Islam sebagai modal dalam 
menjalankan syati’at Islam di dalam kehidupannya di masa 
mendatang. Mengenai metode yang dilakukan dalam pelaksanaan 
bimbingan agama Islam dirasa sudah efektif karena dengan 
metode reframing yang bisa merubah sudut pandang dari yang 
negatif ke yang positif. Pengasuh juga melakukan ceramah yang 
ada sesi tanya jawab yang membuka kesempatan baginya untuk 
menanyakan apa yang kurang dia fahami, tak hanya di panti saja, 
hal ini juga membawa dampak positif terhadap akademiknya yang 
di sekolah bisa berani bertanya pada gurunya jika ada materi yang 
kurang dimengerti. 
3. RIT. Dia berumur 13 tahun. Ibunya kerja serabutan dan bapaknya 
tidak tahu kejelasannya entah kemana. Keluarganya kurang 
mampu dalam segi ekonomi akhirnya RIT dititipkan di panti 
asuhan yatim muhammadiyah agar ada yang mendidik dia dan 
menyekolahkannya agar mendapat ilmu agama untuk bekal hidup 
yang akan datang. Anak asuh yang lahir di Sragen, tanggal 11 
September 2005 ini merasa senang berada di panti asuhan karena 
ia merasa mempunyai banyak keluarga disini, punya banyak 
teman yang sayang dengannya, punya kakak-kakak senior yang 
perhatian. Waktu pertama datang ke panti ia merasa sedikit takut 
karena tidak kenal siapa-siapa dan jauh dari keluarga, tetapi lama-
kelamaan ia merasa nyaman dan betah tinggal di panti karena 
punya banyak teman, ada bapak pengasuh yang selalu 
memperhatikan anak-anak, dan panti mempunyai kegiatan yang 
bermanfaat serta mendapatkan pengetahuan agama yang banyak. 
 
“Menurut saya ya mbak dengan adanya bimbingan agama Islam 
yang ada di panti asuhan ini saya merasa mempunyai banyak 
perubahan yang saya alami, seperti rajin shalat fadhu, dari segi 
akhlak saya sendiri bisa lebih menghargai orang yang lebih tua 
dan teman-teman. Banyak pelajaran yang saya ambil dari sini 
mbak. Bimbingan agama Islam di panti ini sangat bagus, 
bermanfaat dan membangun.” (W4.N4, baris 29-37) 
Di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen, dia 
merasa mendapatkan perhatian lebih dari pada di rumah, dirumah 
dia kurang mendapatkan didikan agama dari orang tuanya, kini 
dia setiap hari selalu mendapatkan didikan agama yang bisa 
mengubah kebiasaan-kebiasaan buruknya. Bisa mengubah 
ibadahnya yang kurang baik menjadi lebih baik. Materi dan 
metode reframing yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan 
agama Islam juga menurutnya dirasakan sudah tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan yaitu merubah sudut pandang dalam hal 
meghadapi masalah, karena dalam kondisi dia yang kurang sekali 
memahami agama Islam kini menjadi lebih paham dengan 
diberikannya secara rutin dengan materi-materi yang tepat 
sehingga bisa mengubahnya menjadi insan yang lebih baik. 
C. Pembahasan 
Bimbingan agama Islam melalui teknik reframing adalah bantuan 
yang diberikan proses pemberian bantuan, tuntunan atau pertolongan 
kepada individu atau kelompok tentang ajaran-ajaran yang dilaksanakan 
secara terus menerus, sehingga individu atau kelompok dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan sesuai dengan tuntutan agama Islam dan 
dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat serta mampu 
membingkai kembali sudut pandang yang ada pada diri anak asuh untuk 
mencapai perubahan yang lebih baik lagi.  
Metode pelaksanaan bimbingan agama islam di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen dengan menggunakan metode individual dan 
kelompok. Metode individual yaitu pembimbing dalam hal ini melakukan 
komunikasi langsung secara individu kepada yang dibimbingnya. Hal ini 
dapat dilakukan dengan teknik reframing itu sendiri. Pengasuh biasanya 
melakukan komunikasi secara langsung dengan anak asuh agar 
permasalahan yang dihadapi anak cepat terselesaikan dan bisa mengetahui 
perkembangan anak dan masalah yang dihadapi yaitu dengan percakapan 
pribadi. Dengan melakukan komunikasi langsung apa yang disampaikan 
oleh pengasuh lebih mudah dipahami, menghayati dan di aplikasikan oleh 
si anak dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi setiap anak berbeda-beda 
dalam menerima materi yang diberikan oleh pengasuh. Tidak semua anak 
bisa menceritakan masalahnya kepada pengasuh, karena karakter anak 
berbeda-beda, pengasuh juga berusaha untuk membuat anak merasa 
nyaman berada di panti dan menyampaikan materi dengan metode yang 
pas buat anak-anak. 
Metode yang dipakai di panti asuhan yatim muhammadiyah 
menurut data yang diperoleh (wawancara) yaitu dengan metode individu 
dengan pendekatan psikologis, karena metode tersebut sangat relavan 
dimana pengasuh dapat mengetahui perkembangan akhlak anak. Dengan 
demikian pengasuh dapat mengetahui problem apa yang dihadapi oleh 
anak-anak, sehingga pengasuh dapat memberi alternatif pemecahan 
masalah dengan memasukkan nilai-nilai agama, dengan demikian anak 
dapat mengambil keputusan yang mau dia ambil dan bisa mengambil 
hikmah atas permasalahan yang dihadapinya.  
Metode yang kedua adalah metode kelompok yaitu pembimbing 
melakukan komunikasi langsung dengan kelompok.  Hal ini dapat 
dilakukan dengan pengajian atau cerama setelah shalat maghrib. Kegiatan 
seperti ceramah atau pengajian rutin dilakukan hampir setiap malam. 
Metode kelompok dianggap bagus karena menghemat waktu karena tugas-
tugas-tugas sekolah anak-anak sangat banyak yang terkadang menyita 
waktu mereka. Dengan metode kelompok atau ceramah, anak-anak diajak 
untuk lebih aktif karena disini pengasuh lebih sering memberikan 
pertanyaan kepada anak-anak. 
Dalam suatu bimbingan metode penyampaian menjadi bagian yang 
sangat penting karena metode penyampaian terkait dengan bagaimana 
seorang pembimbing menyampaiakan materi dengan memberikan 
penjelasan dan pemahaman kepada orang atau sekelompok orang yang 
dibimbing. Sebuah keberhasilan bimbingan dapat diketahui apakah metode 
yang digunakan tepat atau tidak atau objek dapat memahami materi yang 
disampaikan atau tidak tergantung dari metode yang digunakan. 
Panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen juga menggunakan 
metode tidak langsung, pembimbing memberikan taudan yang baik kepada 
anak, karena anak lebih suka mengimitasi dan mengidentifikasi perilaku 
orang lain. Jadi, jika pembimbing memberi tauladan yang baik kepada 
anak asuh dengan sendirinya anak asuh akan meniru. Dengan demikian, 
metode ini seorang pembimbing menjadi figur yang akan diteladani 
perilakunya oleh anak asuh dan hal ini akan memudahkan dalam 
penyampaian materi-materi agama Islam dalam pelaksanaan bmbingan 
agama Islam bagi anak asuh. Oleh karena itu seorang pengasuh yang baik 
adalah pengasuh yang memiliki sifat kepribadian yang baik (akhlak 
mulia). Akhlak mulia ini ditandai dengan aadanya sifat, diantaranya yaitu:  
1. Shiddiq (mencintai dan membenarkan kebenaran), yaitu: cinta pada 
kebenaran dan mengatakan benar atas sesuatu yang memang benar 
2. Amanah (bisa dipercaya), yaitu: dapat menjaga rahasia 
3. Tabligh (menyampaikan apa yang seharusnya disampaikan), yaitu: 
menyampaikan ilmunya, jika diminta nasihat, diberikan sesuatu dengan 
apa yang dimiliki 
4. Fathanah (cerdas, pengetahuan luas), yaitu: kecerdasan memadai, sifat 
inovatif, kreatif, cepat tanggap, dll 
5. Mukhlis (ikhlas menjalani tugas), yaitu ikhlas dengan tugasnya 
karenanya mencari ridha Allah SWT 
6. Sabar, yaitu: ulet, tabah, ramah, tidak mudah putus asa untuk 
mendengarkan keluh kesah 
7. Tawadhu’ (rendah diri), yaitu: punya rasa rendah diri, tidak sombong 
tidak merasa paling tinggi secara kedudukan maupun ilmu 
8. Adil, yaitu mendudukkan masalah sesuai dengan situasi dan kondisinya 
secara proporsional 
9. Mampu untuk mengendalikan diri dan menjaga kehormatan dirinya 
sendiri 
Metode tidak langsung juga bisa dilihat dari kegiatan yang 
mewajibkan kepada semua anak asuh untuk melakukan shalat wajib 
berjamaah pada waktu shalat maghrib, isya’ dan subuh (dhuhur dan 
ashar tidak diwajibkan shalat wajib berjamaah dipanti karena anak asuh 
masih sekolah). Kewajiban ahalat wajib berjamaah dilakukan untuk 
melatih kebiasaan dan kedisiplinan anak asuh dalam melaksanakan 
shalat, karena shalat merupakan ibadah yang mempresentasikan seluruh 
kepribadian manusia, karena ia yang membedakan hamba yang muslim 
dan yang kafir. 
Selain melakukan shalat wajib lima waktu, pengasuh 
mengajarkan pula untuk mengerjakan shalat sunnah. Shalat sunnah 
memiliki makna perluasan diri yang menyemprnakan shalat wajib. 
Menurut Allport yang dikutip dalam bukunya Mujib (2007: 259), 
menyatakan bahwa kepribadian yang matang adalah kepribadian yang 
memiliki perluasan diri, dimana hidup ini tidak hanya terikat secara 
sempit pada sekumpulan aktivitas-aktivitas yang erat hubungannya 
dengan kebutuhan-kebutuhan dan kewajiban-kewajiban pokok. Shalat 
wajib lima waktu merupakan kewajiban dan kebutuhan pokok. 
Sedangkan shalat sunnah adalah perluasan atau penyempurnaan. 
Melihat pada bab dua landasan teori bahwa akhlak suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Di 
panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen lebih ditekankan pada 
pembentukan kepribadian muslim pada anak asuh, memberikan teladan 
pada anak asuh sangatlah perlu karena diusia anak-anak lebih meniru 
apa yang ada disekitar mereka. Didalam pendekatan diri kepada Allah, 
manusia selalu diingatkan kepada hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah 
yang dilakukan semata-mata ikhlas dan mengantar kesucian seseorang 
menjadi teliti dan kuat. Oleh karena itu ibadah disamping latihan 
spiritual juga latihan sikap dan meluruskan akhlak. Materi bimbingan 
agama Islam untuk membentuk kepribadian muslim adalah sebagai 
berikut: 
1. Materi Aqidah (keimanan) 
Dalam rangka meningkatkan kepribadian muslim, materi awal 
yang diberikan kepada anak asuh adalah tentang aqidah, karena 
faktor utama dalam menilai kepribadian menurut Al-Qur’an yaitu 
aqidah (najati, 1985: 257). Aqidah adalah dasar-dasar pokok 
kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber 
dari ajaran islam yang wajib dipegang oleh setiap muslim. Materi 
aqidah (keimanan) merupakan suatu ajaran yang menekankan akan 
ke-Esaan Allah sebagai Tuhan bagi seluruh makhluk hidup dialam 
semesta. Dengan percaya dan yakin akan ke-Esaan Allah maka akan 
mencerminkan jiwa yang tunduk, sehingga terwujud dalam 
kehidupan sehari-hari baik perkataan maupun perbuatan. Keimanan 
perlu ditanamkan agar menjadi dasar dalam menjalankan perintah 
agama. Rukun-rukun iman yang harus diyakini, yaitu iman kepada 
Allah, pada malaikat, kepada rasul, kepada kitab-kitab Allah, kepada 
hari pembalasan (hari kiamat), dan iman kepada qadha dan qadar 
(ketentuan) Allah.  
2. Materi Akhlak 
Akhlak merupakan materi penyempurna bagi materi aqidah 
dan materi syariah, pada materi ini dianjurkan tentang kejujuran, 
sabar, rendah hati, sopan, dan suka menolong, intinya cara 
berperilaku yang baik menurut agama Islam. Dengan 
mengembangkan materi ini anak asuh diharapkan mempunyai 
kepribadian yang selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
sehingga dalam segala sikapnya seakan-akan melihat llah dan 
diawasi Allah SWT. Pendidikan Akhlak dalam meningkatkan 
kepribadian muslim, berfungsi sebagai pengisi nilai-nilai keislaman. 
Dengan adanya cermin dari nilai yang dimaksud dalam sikap dan 
perilaku seseorang maka tampilah kepribadiannya sebagai muslim. 
3. Materi Ibadah 
Ibadah adalah sesuatu kewajiban yang harus dilakukan umat 
manusia khususnya agama islam, begitu jga di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen. Ibadah penting bagi kehidupan umat Islam 
tanpa ibadah hati merasa bimbang dan hampa. Contoh ibadah wajib 
dilakukan umat Islam adalah shalat lima waktu, karena shalat aalah 
tiang agama. 
4. Materi Syariah (hukum) 
Materi syariah menyangkut hubungan dengan amalan lahir 
untuk senantiasa menanti semua peraturan dan hukum Allah untuk 
mengatur kehidupan. Masalah syariah mencakup aspek ibadah dan 
muamalah. Pada materi ini terdapat hal-hal yang menjadi perintah 
dan berbagai hal yang menjadi larangan, hukum-hukum dan 
pelaksanaan rukun Islam yang akan meningkatkan kepribadian 
muslim anak. Adapun Islam itu ada lima, yaitu a) membaca dua 
kalimat syahadat, b) menunaikan shalat, c) mengerjakan puasa, d) 
membayar zakat, e) melaksanakan ibadah haji bila mampu. Mujib 
(2007: 250) menjelaskan, dari rukun Islam tersebut dapat 
meningkatkan kepribadian muslim anak, sebagai berikut: 
a. Membaca dua kalimat syahadat yang melahirkan kepribadian 
syahadatain 
Bentuk kepribadian syahadatain ini adalah karakter yang 
membebaskan diri dari menyekutukan Allah SWT, dengan 
mengembangkan kepribadian syahadatain ini anak asuh 
diharapkan mempunyai kepribadian yang selalu mencintai dan 
patuh terhadap perintah Allah dan menjauhi semua larangannya. 
b. Menunaikan shalat yang melahirkan kepribadian Mushali 
Bentuk kepribadian mushali ini adalah karakter yang 
mampu berkomunikasi dengan Allah SWT, dengan 
mengembangkan karakter ini, anak asuh diharapkan mempunyai 
kepribadian yang peduli terhadap sesama, kepribadian yang lahir 
dan batin. Kesucian lahir diwujudkan dengan taharah dan 
wudhu, sedangkan kesucian batin diwujudkan dalam bentuk 
keikhlasan dan kekhusukan. 
c. Mengerjakan puasa yang melahirkan kepribadian shaim 
Bentuk kepribadian shaim ini adalah karakter yang 
mampu mengendalikan diri dari hawa nafsu. Dengan 
mengembangkan karakter ini anak asuh diharapkan mempunyai 
kepribadian yang tidak berlebihan, tidak serakah, dan 
kepribadian yang mampu mengisi diri dengan tingkah laku yang 
baik. 
d. Membayar zakat yang melahirkan kepribadian muzakki 
Bentuk kepribadian muzakki ini adalah karakter yang 
berani mengorbankan harta benda. Dengan mengembangkan 
karakter ini, anak asuh diharapkan mempunyai kepribadian yang 
mau mencari harta benda dengan jalan yang halal dan 
menggunakannya secara halal pula. 
e. Melaksanakan haji yang melahirkan kepribadian hajj 
Bentuk kepribadian hajj ini adalah karakter yang 
mengorbankan harta benda, waktu, dan nyawa untuk memenuhi 
panggilan Allah. Dengan mengembangkan karakter ini dalam 
kehidupan bermasyarakta, anak asuh diharapkan mempunyai 
kepribadian yang berwawasan luas dan kepribadian yang 
dermawan dan melawan kebakhilan. 
Berdasarkan rukun Islam dalam peningkatan kepribadian 
muslim pada anak asuh di panti asuhan yatim muhammadiyah 
Sragen, rukun Islam yang terlaksana dari pelaksanaan 
bimbingan agama Islam adalah membaca dua kalimat syahadat 
yang melahirkan kepribadian syahadatain, menunaikan shalat 
yang melahirkan kepribadian mushali, mengerjakan puasa yang 
melahirkan kepribadian shaim. 
5. Kehidupan Sosial 
Islam tidak hanya mengatur kehidupan manusia dari aspek 
religiusitas saja, melainkan aspek sosial juga menjadi materi yang 
sangat dianjurkan. Dalam kehidupan sosial diharapkan anak asuh 
dapat bergaul dan berhubungan secara baik pada sesama dengan 
ditekankan sikap saling tolong menolong serta saling membantu dan 
bekerja sama dalam hal kebaikan. Materi ini sangat penting bagi 
kehidupan sosial anak, karena secara kodrati manusia hidup 
memerlukan bantuan orang lain. Bahkan manusia baru akan menjadi 
manusia manakala berada dalam lingkungan dan berhubungan 
dengan manusia. 
Materi tersebut disampaikan dalam bimbingan agama Islam 
untuk anak asuh oleh pengasuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen  dengan harapan anak asuh mempunyai banyak pengetahuan 
mengenai pokok ajaran agama Islam yang menjadi pegangan bagi 
seluruh umat muslim di dunia sehingga materi-materi yang telah 
mereka dapatkan melalui bimbingan agama Islam ini dapat 
diapresiasikan dalam kehidupan nyata melalui perilaku dan sikap 
sehari-hari. Materi-materi yang disampaikan dalam pelaksanaan 
bimbingan agama Islam di panti juga dirasa mampu memenuhi 
kebutuhan anak asuh akan pengetahuan agama Islam. Tapi sebagai 
tambahan pengetahuan pengasuh memberikan pendidikan agama 
seperti pendidikan al-qur’an dan fiqih. 
Berdasarkan temuan lapangan, bimbingan agama Islam 
melalui teknik reframing bagi anak asuh, sangatlah dirasakan 
manfaatnya oleh para anak asuh yang mengikuti bimbingan tersebut. 
Sebelum melakukan atau mengikuti bimbingan agama islam, anak 
asuh mengaku bahwa hanya sedikit sekali menguasai materi tentang 
agama Islam, tetapi setelah mengikuti bimbingan, pengetahuan 
tentang agama islam secara berangsur bertambah  dan dengan 
sendirinya akan meningkatkan kepribadian muslim mereka.  
Bimbingan agama Islam melalui teknik reframing yang 
dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
bertujuan untuk membantu anak asuh agar mampu merubah sudut 
pandang anak agar menjadi insan yang lebih baik lagi. Dalam 
kehidupan sehari-hari anak asuh amat teratur dalam beribadah, 
kepribadiannya juga baik, yaitu bisa dilihat dari sikap dan tingkah 
lakunya. Terbukti dari hasil observasi yang penulis lakukan, 
kedisiplinan mereka dalam melakukan di panti, anak juga sudah 
tidak malas lagi dalam melakukan kewajibannya, selain itu tingkah 
laku mereka yang sangat sopan pada orang lain. 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi oleh salah seorang 
anak asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen, maka 
Pengasuh memilih menggunakan teknik reframing untuk melakukan 
proses terapi konseling. Terapi ini berpusat di Klien yakni anak asuh 
yang dipilih sesuai kriteria di penjabaran sebelumnya, bahwasanya 
klien diberikan kesempatan untuk mereorganisir pemikirannya dan 
membingkai kembali ke arah pikiran yang rasional, sehingga dapat 
mengerti berbagai sudut pandang dalam konsep diri/  konsep kognitif 
dalam berbagai situasi serta dapat mengubah sudut pandang negatif 
menjadi positif dengan membingkai ulang suatu kejadian dengan 
merubah sudut pandang, tanpa mengubah kejadiannya itu sendiri.  
Teknik Reframing bersandar pada kesanggupan anak asuh 
dalam mengubah sudut pandangnya mengenai masa lalu yang 
berkaitan dengan kehidupannya saat ini, anak asuh dapat 
memecahkan masalahnya sendiri dengan proses rasionalisasi dan 
penerimaan akan kejadian masa lalunya, anak asuh dapat mengatasi 
ketakutannya sendiri dan berusaha membuka diri pada kehidupannya 
saat ini. 
Proses konseling pada pendekatan teknik ini memiliki 6 
tahapan, yaitu; Rasional, yang bertujuan untuk meyakinkan konseli 
bahwa persepsi masalah dapat menyebabkan tekanan emosi dan 
perilaku yang berdasarkan keinginannya sendiri. Identifikasi 
persepsi, bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi atau pikiran-
pikiran yang muncul dalam situasi yang menimbulkan perilaku yang 
kurang baik. Menguraikan peran dari fitur-fitur persepsi terpilih 
untuk dapat memerankan kondisi kecemasan yang telah 
diidentifikasi. Identifikasi persepsi alternatif, yang bertujuan untuk 
memilih persepsi alternatif atau sudut pandang baru sebagai 
pengganti dari persepsi sebelumnya. Modifikasi dan persepsi, 
bertujuan untuk mengalihkan persepsi lama (yang menimbulkan 
situasi tekanan dan kecemasan) ke persepsi baru, dan Pekerjaan 
rumah serta tindak lanjut, untuk berlatih dalam melakukan 
pengubahan secara cepat dari persepsi lama ke persepsi atau sudut 
pandang yang baru dan menerapkannya dalam kondisi yang nyata 
atau sebenarnya. Dalam proses konseling, pengasuh menggunakan 
teknik reframing dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan langkah untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, diantaranya: 
Pengasuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Sukoharjo, teman se- Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Sragen. 
2) Diagnosis 
Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang 
dihadapi oleh klien, pada tahap ini diketahui bahwa klien 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan shalat lima waktu, 
anak sering bermalas-malasan dan kurang menghormati 
orang yang lebih tua. 
Diketahui anak asuh mengalami permasalahan 
tersebut saat masuk dan terdaftar sebagai anak Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen. Anak asuh yang 
berada di panti dan berstatus sebagai anak panti. Keadaan 
itu berawal ketika anak suka dengan keadaan diluar panti 
yang suka menghabiskan waktunya dengan nongkrong-
nongkrong dengan teman-temannya. Kurang bersemangat 
dalam menjalankan kegiatan, dan masih terbawa suasana 
ligkungan sebelum masuk panti. 
3) Prognosis 
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah 
untuk menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan 
untuk membantu permasalahan anak asuh dan 
mengatasinya. Pada langkah ini Pengasuh menggunakan 
Teknik “Reframing” untuk menangani dalam upaya 
membangun kepribadian muslim pada anak remaja Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen dengan 
memberikan gambaran dan sudut pandang yang lebih luas 
serta memberikan rasionalisasi sehingga anak tidak 
berkutat pada lingkungan diluar panti sehingga melakukan 
hal-hal yang tidak baik, anak asuh mampu merubah sudut 
pandangnya dan mampu melakukan shalat lima waktu, 
tidak bermalas-malasan, dan sopan terhadap orang yang 
lebih tua. 
 
 
4) Treatmen 
Treatmen adalah proses pelaksanaan bantuan 
bimbingan dan konseling dengan teknik yang telah 
ditentukan yang berfokus pada pola pemikiran dan perilaku 
anak. Disini pengasuh melaksanakan bantuan kepada anak 
dengan cara: memberikan pemahaman mengulang materi 
tentang keagamaan yang sudah diberikan pada bimbingan 
agama Islam saat ba’da maghrib, terutama tentang shalat. 
Memberikan pengertian positif kepada anak, agar bisa 
mengerjakan shalat lima waktu bahwa shalat itu penting 
bagi setiap muslim, apalagi yang sudah balig. 
5) Follow Up 
Follow Up merupakan langkah terakhir untuk 
menilai dan mengetahui sejauh mana keberhasilan treatmen 
yang telah dilakukan oleh pengasuh. Dalam hal ini 
pengasuh dapat memantau setiap hari secara langsung dan 
berusaha untuk mencari informasi secara langsung secara 
tatap muka untuk menindak lanjuti dan memantau 
perkembangan. 
Berdasarkan hasil wawancara 23 April 2019 dengan anak anak 
panti, bahwa anak-anak merasa lebih baik setelah masuk panti 
asuham yatim muhammadiyah dibanding sebelum berada di panti, 
mereka merasa lebih mengerti ajaran-ajaran agama Islam, lebih rajin 
ibadahnya dan lebih disiplin. Kecenderungan pengasuh dalam 
menyampaikan bimbingan agama Islam melalui pengajaran, nasehat 
dan diskusi kepada anak asuh untuk melaksanakan perintah agama 
Islam. Nasehat tersebut dapat diterima anak asuh secara perlahan, 
anak asuh mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di panti dengan 
baik. Dengan perlahan anak-anak mulai nyaman dan terbiasa dengan 
kegiatan yang ada di panti, mulai terbiasa dengan hal-hal yang 
disampaikan pengasuh dan mulai melaksanakan apa yang 
disampaikan oleh pengasuh. 
Menurut penulis upaya panti asuhan untuk membangun 
kepribadian muslim anak melalui bimbingan agama Islam melalui 
teknik reframing maupun tata tertib yang sudah cukup maksimal. 
Kegiatan tersebut berhasil karena didukung oleh lengkapnya sarana 
dan fasilitas di panti asuhan. Baik dari sarana peribadatan, sarana 
belajar, dan sarana praktek-praktek kegiatan produktif yang bisa 
menunjang aktivitas anak-anak seperti komputer untuk tugas 
sekolah, dapur untuk belajar masak dan juga ruang belajar dan 
mengaji yang nyaman. Jadi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
sudah cukup baik dan menunjukkan perkembangan, karena anak 
asuh yang dibimbing mau menjalankannya, meski merasa terpaksa 
tapi lama-kelamaan anak sudah terbiasa. Karena tugas panti adalah 
membentuk anak berkepribadian muslim, maka berusaha 
membiasakan dengan hal-hal yang baik dan memberi teladan yang 
baik. 
Peran bimbingan agama Islam dalam membangun kepribadian 
muslim anak antara lain sebagai berikut: 
a. Menguatkan keyakinan anak kepada Allah SWT 
b. Memberikan pedoman hidup beragama sehingga memiliki akhlak 
yang baik 
c. Membantu individu menghadapi masalahnya 
d. Memberikan pengetahuan tentang agama untuk menyelesaikan 
berbagai opermasalahan hidup 
e. Memberikan ketenangan jiwa anak-anak berada diusia remaja 
f. Hidup selaras dngan ketentuan Allah artinya sesuai kodratnya 
yang ditentukan Allah dan sesuai dengan hakekatnya sebagai 
makhluk Allah 
g. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan Allah melalui rasul-Nya (ajaran 
agama Islam) 
Dengan adanya bimbingan agama Islam diharapkan dapat 
membentuk anak panti menjadi anak yang berkepribadian muslim, 
membantu permasalahan-permasalahan yang sedang mereka hadapi, 
dan selalu berpegang teguh pada syariat-syariat Islam. Adanya 
bimbingan agama Islam memberikan peran positif bagi 
perkembangan anak-anak antara lain sebagai berikut: 
a. Dengan adanya perkembangan akhlak pada diri anak maka anak 
dapat memaknai hidup lebih baik 
b. Dapat bersikap lebih bijak dan lebih dewasa 
c. Dapat menghargai orang lain baik yang lebih tua maupun yang 
lebih muda 
d. Dapat bersosialisasi dengan orang lain baik dilingkungan panti 
asuhan, di sekolah maupun di masyarakat 
e. Dapat memaknai hidup, menyelesaikan masalah yang ada 
dengan lebih bijaksana  
Berdasarkan paparan uraian diata maka dapat dilihat 
perkembangan kepribadian anak setelah mendapatkan bimbingan 
agama Islam. Jadi metode  bimbingan agama Islam untuk 
membangun kepibadian muslim anak panti asuhan dimana anak-
anak dapat mendalami agama Islam, menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangannya, meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dan 
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar sehingga akan terwujud 
ketenangan dan ketentraman dalam jiwa anak-anak. 
Bimbingan agama Islam di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen memberikan materi yang berkaitan 
keimanan, ketaqwaan dan kepribadian muslim, dengan tujuan agar 
anak asuh dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dan 
Rasul-Nya. Karena keimanan merupakan merupakan masalah 
fundamental yang harus tertanam dalam hati, karena kekuatan iman 
akan membentuk mental yang sehat. Dan materi akhlak juga sangat 
penting sekali untuk anak asuh karena dalam panti asuhan usia anak-
anak sangat perlu untuk membentuk akhlak anak. Materi akhlak 
disini sangat dibutuhkan oleh anak asuh usia remaja. Usia-usia 
remaja sangatlah rentan terhadap godaan dan banyak sekali masalah 
yang dihadapi oleh anak. 
Bimbingan agama yang diberikan panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen mempunyai dampak positif bagi anak asuh, 
dapat dilihat dari perubahan tingkah laku anak asuh yang semakin 
hari semakin rajin beribadah, semangat dalam menghafal Al-Qur’an, 
rajin melakukan shalat tahajud. Hal ini terlihat sikap mereka sehari-
hari mulai sebelum masuk panti sampai setelah tinggal di panti, 
banyak sekali perubahan dalam diri anak-anak. Anak-anak merasa 
lebih baik setelah berada di panti asuhan yatim muhammadiyah 
Sragen, dari yang sebelumnya tidak bisa mengaji menjadi bisa, dari 
yang shalatnya masih “bolong-bolong” menjadi tertib dan tepat 
waktu. Anak-anak merasa senang karena di pantilah mereka 
mendapatkan ilmu agama dan mendapatkan kasih sayang dari 
pengasuh, para pengurus panti dan juga teman-temannya. 
Bimbingan agama Islam melalui teknik reframing di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen merupakan salah satu cara 
berdakwah dengan anak-anak panti sperti mengajak untuk menjaga 
kebersihan, mengajak untuk peduli lingkungan, disiplin waktu dan 
yang paling utama adalah mengajak untuk menjalankan ajaran 
agama Islam terutama kepada anak yang yang melanggar perturan 
yang harus diberikan bimbingan individu pula dengan merubah 
sudut pandang anak atas perilaku yang diperbuatnya. Jadi, 
bimbingan agama Islam melalui teknik reframing yang di lakukan 
panti adalah salah satu bidang khusus dalam penyampaian materi 
agama yang memberikan pelayanan keagamaan yang di sampaikan 
pembimbing.  
Tujuan dari pemberian bimbingan agama Islam melalui 
teknik reframing yaitu supaya anak asuh mendapatkan pengetahuan 
lebih tentang keagamaan dengan diimbangi dengan memberikan cara 
pandang yang baru dan positif, mengubah suatu pikiran yang 
awalnya pemikiran irasional menjadi positif irasional agar anak asuh 
mendapatkan pembinaan yang bersifat membangun dan 
memperbaiki dan diaplikasikan untuk dirinya maupun orang lain. 
Dalam bimbingan yang dilakukan, ditanamkan pula agar anak asuh 
tidak putus asa atas apa yang dialaminya dan terus berusaha menjadi 
insan yang berguna dan mempunyai kepribadian muslim yang baik.  
Pelaksanaan bimbingan agama Islam melalui teknik 
reframing bagi anak asuh merupakan langkah awal yang 
mengantarkan anak asuh dalam menjalani hidup di masa yang akan 
datang  agar selaras dengan apa yang sudah menjadi anjuran dalam 
ajaran agama Islam. Dengan penyampaian materi yang dilakukan 
oleh pembimbing berkenaan dengan materi-materi ajaran agama 
Islam seperti akidah, akhlak, syariah, ibadah, dan juga kehidupan 
sosial, serta disampaikan dengan metode yang mudah dipahami oleh 
anak asuh yaitu dengan metode komunikasi langsung dan metode 
tidak langsung. Dengan menggunakan teknik reframing, pengasuh 
panti menasehati, memberikan saran, serta sudut pandang anak 
terhadap perilakunya. Anak panti akan diberikan pemahaman berupa 
penyadaran bahwa yang dilakukan kurang benar dan harus 
dibenarkan atau diluruskan. Namun, pengasuh tidak memaksa secara 
langsung menyuruh anak untuk berubah karena diperlukan step by 
step melalui proses yang tentunya tidak singkat. Hal ini dirasakan 
banyak manfaatnya bagi anak asuh, khususnya dalam meningkatkan 
kepribadian muslim mereka. 
Pelaksanaan bimbingan agama Islam ini sangat bermanfaat 
bagi kehidupan sosial dan kehidupan beragama mereka, karena 
banyak ilmu yang mereka belum mengerti tapi setelah mengikuti 
bimbingan agama Islam ini mereka menjadi lebih memahami materi-
materi ajaran agama Islam dan menjadi bekal dalam kegiatan 
beribadah mereka. Serta mereka senantiasa dapat meningkatkan 
kepribadian mereka untuk menjadi muslim yang sejati. 
Bimbingan yang telah dilakukan dinilai dapat meningkatkan 
kepribadian muslim anak asuh, penilaian ini menjadi tolak ukur atas 
keberhasilan pelaksanaan bimbingan agama Islam itu sendiri, yaitu 
semakin meningkatnya kepribadian muslim anak asuh. Hal ini 
terbukti dari pengakuan anak asuh yang mengaku bahwa banyak 
manfaat atas pelaksanaan bimbingan ini, banyak materi yang baru 
mereka kuasai setelah mengikuti bimbingan, serta meningkatnya 
kepribadian muslim mereka, yaitu kedisiplinan mereka dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan, akhlaknya yang baik seperti sopan 
dan menghormati orang lain, dapat berbaur dan bersosialisasi dengan 
temannya, dan ibadahnya yang semakin membaik tidak menjadi 
pemalas lagi. Ibadahnya yang semakin membaik salah satunya yaitu 
disiplin melakukan shalat lima waktu. Dengan kedisiplinan dalam 
beribadah terutama dalam melakukan shalat itu menunjukkan 
kepribadian mushali mereka yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan data penelitian, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa proses pemberian bimbingan agama 
Islam melalui teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim 
pada anak Panti Asuhan Muhammadiyah Sragen terdiri dari:  
a. Identifikasi Masalah, merupakan langkah untuk mengumpulkan data 
dari berbagai sumber, diantaranya: Pengasuh Panti Asuhan 
Muhammadiyah Sragen, teman se- Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen.  
b. Diagnosis, adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh 
klien. Pada tahap ini diketahui bahwa anak sulit untuk mengerjakan 
shalat lima waktu dikarenakan kurangnya pemahaman pemaknaan 
shalat pada diri anak dan juga waktunya sering dihabiskan untuk hal-
hal yang sia-sia diluar panti dengan teman-temannya. Diketahui anak 
asuh mengalami permasalahan tersebut saat masuk dan terdaftar 
sebagai anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen.  
c. Prognosis, yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yang akan 
dilakukan untuk membantu permasalahan anak asuh dan 
mengatasinya. Pada langkah ini Pengasuh memberikan teknik 
reframing  (Context Reframing) untuk menangani dalam upaya 
membangun kepribadian diri anak asuh yang bermasalah.  
d. Treatmen layanan, adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan 
konseling dengan teknik yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini 
pengasuh menggunakan teknik reframing dengan langkah-langkah 
yaitu: Rasional, identifikasi persepsi, menguraikan peran dari fitur-
fitur persepsi terpilih, Identifikasi persepsi alternatif, modifikasi dan 
persepsi dalam situasi masalah, dan pekerjan rumah dan 
penyelesaiannya  
e. Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan treatmen yang telah dilakukan oleh 
pengasuh. Dalam hal ini pengasuh dapat memantau setiap hari secara 
langsung dan berusaha untuk mencari informasi secara langsung 
secara tatap muka untuk menindak lanjuti dan memantau 
perkembangan anak asuh.  
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap pelaksanaan 
bimbingan agama Islam melalui teknik reframing dalam meningkatkan 
kepribadian muslim anak di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen, 
maka ada beberapa hal yang penulis ajurkan sebagai saran-saran, yaitu: 
a. Bagi pihak pengasuh agar meningkatkan program-program keagamaan 
yang ada di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
b. Bagi anak-anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen, 
hendaknya lebih menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang diberikan supaya dapat menjadi pribadi muslim yang baik 
yang sesuai dengan syariat Islam 
C. Penutup 
Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan 
kuasa-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini, masih banyak 
kekurangan didalamnya dan masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi 
bahasa, penulisan, penyajian, sistematika, maupun pembahasan. 
Semoga dengan selesai dan terwujudnya skripsi ini bisa membawa 
manfaat khususnya bagi penulis, bagi pembaca, selain itu juga mampu 
menambah khasanah ilmu pengetahuan yang positif bagi keilmuan 
Bimbingan Konseling Islam. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
rahmat, taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua. Aamiin yaa robbal 
„alamin. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
A. Wawancara dengan pembimbing di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen. 
1. Bagaimana kondisi anak asuh di panti asuhan yatim muhammadiyah 
Sragen? 
2. Apa saja masalah yang sering terjadi di panti? 
3. Bimbingan apa saja yang diberikan kepada anak panti asuhan 
muhammadiyah Sragen? 
4. Apa tujuan diberikannya bimbingan agama Islam melalui tenik 
reframing? 
5. Bagaimana tahapan pelaksanaan pemberian teknik reframing di panti 
ini ? 
6. Bagaimana proses bimbingan agama Islam dengan menggunakan 
teknik reframing dalam membangun kepribadian muslim pada diri 
anak asuh? 
7.  Apa saja perubahan yang terjadi pada anak asuh setelah bimbingan 
tersebut dilaksanakan? 
 
B. Wawancara dengan anak asuh panti asuhan yatim muhammadiyah 
Sragen. 
1. Apakah Anda sering mengikuti bimbingan agama Islam di panti 
asuhan yatim muhammadiyah? 
2. Permasalahan apa yang pernah Anda alami sampai Anda harus 
mengikuti bimbingan agama Islam dalam menyelesaikan masalah yang 
Anda hadapi? 
3. Bagaimana bentuk pelaksanaan bimbingan agama Islam yang Anda 
dapat dari pengasuh? 
4. Kendala apa yang Anda rasakan selama proses bimbingan 
berlangsung? 
5. Bagaimana kesan dan pesan setelah mengikuti bimbingan agama 
Islam? 
6. Apa tindak lanjut Anda setelah menjalani proses bimbingan agama 
Islam? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman observasi  
Pedoman Observasi 
1. Situasi dan kondisi panti asuhan yatim muhammadiyah Sragen. 
2. Pelaksanaan proses bimbingan agama Islam melalui teknik reframing dalam 
membangun kepribadian muslim pada anak di panti asuhan yatim 
muhammadiyah Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
Pedoman Dokumentasi 
1. Data Anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
2. Foto kegiatan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
3. Foto pelaksanaan bimbingan Agama Islam 
4. Dokumen jadwal kegiatan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
5. Dokumen sarana dan prasarana Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
6. Dokumen susunan pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Data Hasil Observasi 
Data Hasil Observasi 
Pada hari Selasa, 23 April 2019 tepatnya pukul 13.00 WIB saya sampai di 
panti asuhan muhammadiyah Sragen dan bertemu pengasuh panti dan anak asuh. 
Saya melihat-lihat keadaan panti. Ada anak yang sedang menonton tv, tiduran, 
dan ada yang sekedar duduk-duduk saja. Pukul 13.30 saya mengamati proses 
bimbingan agama Islam melalui teknik reframing yang dilakukan oleh pengasuh 
kepada anak dengan bimbingan individu. Anak asuh di berikan motivasi agar tdak 
mengulangi perbuatannya lagi dengan cara merubah sudut pandang anak. 
Pada hari Rabu, 2 Mei 2019 tepatnya pukul 18.30 WIB saya sampai di 
acara pengajian (ta’lim) kegiatan rutin yang dilaksanakan panti asuhan 
muhammadiyah Sragen. Ba’da maghrib anak-anak tilawah terlebih dahulu 
bersama-sama kemudian lanjut ke bimbingan agama Islam yang di isi dengan 
materi ibadah (shalat). Dijelaskan bahwa shalat itu wajib bagi umat yang 
beragama Islam, dengan shalat manusia menghadapkan jiwa kepada Allah SWT, 
yang bisa memunculkan rasa takut kepada Allah dan bisa membangkitkan 
kesadaran yang dalam pada setiap jiwa terhadap kebesaran dan kekuasaan Allah 
SWT. Dalam mengerjakan shalat harus selalu berusaha menjaga kekhusyu’annya. 
Khusyu’ berarti keadaan jiwa yang tenang dan tawadhu’ (rendah hati), kemudian 
khusyu’ dihati sangat berpengaruh dan akan tampak pada anggota tubuh lainnya. 
Menurut ahma Syafi’i khusyu’ berarti menyengaja, ikhlas, tunduk lahir batin 
dimana dengan menyempurnakan keindahan bentuk ataupun sikap lahirnya 
(badan), serta memenuhinya dengan kehadiran hati, kesadaran dan pemahaman 
segala ucapan maupun sikap lahiriyah tersebut. 
Setelah pengasuh menjelaskan secara keseluruhan materi tentang shalat, 
pada akhir penjelasan teori dan sebelum do’a penutup, anak asuh dipersilahkan 
bertanya apabila ada yang belum difahami terkait materi yang disampaikan, 
kemudian pengasuh menjawab nya sekaligis memberikan masukan-masukan yang 
sesuai dengan realita kehidupan di masyarakat sosial. 
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Lampiran 6.  Transkip Hasil Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 
(W1.N1) 
Narasumber : Bapak Yuli Ariyanto (Pengasuh Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen) 
Lokasi                            : Kantor Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen  
Waktu                             :  23 April 2019 
Kode   : (W1.N1) 
 
Keterangan : I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
I 
N 
 
I 
 
 
 
 
 
 
N 
I 
 
 
N 
Assalamu‟alaikum.. 
Wa’alaikumsalam, mari silahkan masuk 
mbak. 
Terimaksih pak, maaf mengganggu 
sebentar pak, sebelumnya saya dita 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta. Saya akan 
melakukan penelitian untuk tugas akhir. 
Dan saya tertarik untuk melakukan 
penelitian di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Sragen. 
Owh iya mbak, boleh. 
Terima kasih sebelumnya pak. Emmm, 
anak panti yang tinggal di asrama usianya 
berapa ya pak? 
Anak asuh yang tinggal di panti itu usianya 
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sekitar 13-19 tahun sampai  tahun mbak. 
Kalo untuk kondisi anak asuh di panti itu 
gimana pak?  
Sebelum masuk panti, anak-anak kurang 
mendalami ajaran agama Islam mbak, 
kurang tertib shalatnya, dan belum bisa 
menghormati orang yang lebih tua. Waktu 
pertama kali datang ke panti asuhan, rata-
rata anak jarang melakukan shalat lima 
waktu, sering malas-malasan. Seperti itu.   
Owh, iya pak. Terus apa saja masalah 
yang sering terjadi di panti pak ?  
Masalah yang sering terjadi itu anak dalam 
shalat berjamaah itu jarang mbak. Terus 
ada juga yang seperti unggah-ungguhnya 
kurang, kurang sopan terhadap orang yang 
lebih tua. Anak masih malas dalam 
melakukan kewajibannya gitu mbak. Dari 
perilaku tersebut berdampak pada 
kepribadian anak nantinya seperti perilaku 
anak asuh yang ibadahnya kurang baik, 
tidak tertib dalam melakukan kewajiban, 
bercakap-cakap masih kasar, dan sulit 
diatur. Semua itu dipengaruhi oleh 
kebiasaan mereka sebelum masuk panti, 
anak sering nongkrong-nongkrong di luar 
panti. Oleh karena itu, orang tua sangat 
berperan dalam pembentukan perilaku 
anak. 
Baik pak. Bimbingan nya itu bimbingan 
apa saja yang diberikan kepada anak pak?  
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Bimbingan agama Islam ada mbak. Itu 
dilakukan ba’da maghrib. Sebelum itu 
tilawah terlebih dahulu bersama-sama. 
Kemudian disini juga ada bimbingan 
individunya. Salah satunya reframing 
mbak.  
Jadi begitu bu. Lalu, tahapan dalam 
layanan konseling menggunakan teknik 
reframing disini apa saja pak? 
Disini ada 6 tahap dalam teknik reframing. 
Pertama, rasional digunakan sebagai 
pengenal teknik ini sehingga anak berusaha 
untuk keluar dari persepsi ataupun 
padangan. Kedua, Identifikasi persepsi 
digunakan untuk mengidentifikasi persepsi 
atau pikiran yang masih ada, biasanya 
cirinya anak asuh masih terbawa ego yang 
dia inginkan. Ketiga, menguraikan peran-
peran dan fitur persepsi terpilih ini anak 
asuh akan secara otomatis memilih 
persepsi, ada yang bisa memerankannya 
ada ya tidak, tetapi intinya anak asuh 
diminta untuk berusaha menghilangkan 
atau mengganti persepsi negatif ke arah 
positif. Keempat, identifikasi persepsi 
alternatif digunakan agar anak asuh dapat 
menyeleksi gmbaran/ persepsi lainnya atas 
perilaku yang dihadapi. Kelima, modifikasi 
dan persepsi dalam situasi masalah 
digunakan agar anak asuh dapat merespon 
maksud saya. Jadi saya akan 
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menggambarkan dengan situasi lain 
sehingga anak asuh dapat berfikir dengan 
gambaran yang berbeda. Terakhir, 
pekerjaan rumah dan penyelesaiannya 
digunakan pengasuh sebagai salah satu cara 
untuk mengetahui perkembang anak asuh 
setelah layanan konseling tersebut. Caranya 
dengan memberikan pekerjaan rumah 
sesuai tingkat permasalahannya. Misalnya, 
anak sudah mampu mengerjakan shalat 
lima waktu. 
Wah lumayan rumit ya pak, lalu proses 
layanannya bagaimana pak? 
Jadi dalam tahapan ini ada ada 5 proses 
yang harus dilaksanakan agar tahapan itu 
bisa dicapai. Pertama, identifikasi masalah 
yaitu langkah untuk mengumpulkan data 
diri anak asuh, ini wajib sehingga kita 
dapat mengetahui latar belakang anak asuh. 
Terutama bagi anak asuh yang masih baru, 
bisa jadi karena dia masih terbawa suasana 
lingkungan sebelum masuk panti. Kedua, 
diagnosis merupakan langkah dalam 
menetapkan masalah yang dihadapi anak 
asuh, tapi biasanya ya kurang mampunya 
anak dalam mengerjakan shalat lima 
waktu. Ketiga, prognosis ini adalah 
langkah untuk menentukan jenis bantuan. 
Keempat, treatmen layanan konseling ini 
merupakan proses pelaksanaan, 
menggunakan 6 tahapan yang saya 
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sebutkan sebelumnya. Terakhir,  follow up 
/ evaluasi merupakan langkah terakhir 
untuk menilai dan mengetahui sejauh mana 
keberhasilan layanan dengan teknik 
tersebut. 
Butuh waktu berapa lama sampai anak 
bisa mampu mengerjakan shalat lima 
waktu pak? 
Tergantung anaknya si mbak, ada yang 
berminggu-minggu, berbulan-bulan, karena 
membutuhkan pedekatan dengan anak juga 
yang lumayan lama. Makanya kita harus 
tau pasti latar belakang permasalahannya. 
Owh iya pak. Apa tujuan diberikannya 
bimbingan agama Islam dengan teknik 
reframing itu sendiri pak? 
Bimbingan agama Islam melalui teknik 
reframing yang diberikan panti asuhan 
yatim muhammadiyah kepada anak asuh 
dapat meningkatkan kepribadian muslim 
mereka yang dulu memiliki kepribadian 
yang kurang baik yang terlihat dari 
perilakunya sehari-hari. Setelah mengikuti 
bimbingan agama Islam mereka memiliki 
kepribadian yang cukup baik, dan mampu 
melakukan kewajiban yang semestinya 
mereka lakukan, tentunya dengan proses 
yang cukup lama. Begitu mbak. 
Kemudian bagaimana dalam proses 
bimbingan agama Islam dengan 
menggunakan teknik reframing itu sendiri 
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pak? 
Proses bimbingan agama Islam melalui 
teknik reframing itu sendiri  ada dua 
metode mbak yaitu metode individu dan 
kelompok. Metode secara kelompok itu 
dilaksanakan dengan cara pengajian dan 
baca al-qur’an, dimana pengasuh 
memberikan ceramah namun juga tetap 
komunikatif dengan anak asuh. Dengan 
tujuan bimbingan agama Islam dilakukan 
untuk memberikan bantuan kepada anak 
asuh, serta agar hidup selaras dengan 
ketentuan Allah, artinya sesuai dengan 
kodratnya yang ditentukan oleh Allah, 
sesuai dengan sunnatullah, sesuai dengan 
hakikatnya sebagai makhluk Allah SWT. 
Metode langsung dilakukan dengan 
mempergunakan teknik reframing yaitu 
dengan proses yang sudah saya beritahu 
tadi. 
Setelah melakukan bimbingan agama Islam 
melalui teknik refaming, apa saja 
perubahan yang terjadi pada anak asuh 
pak? 
Anak-anak awalnya kurang merespon 
dalam melakukan kegiatan tersebut, tetapi 
dengan dilakukannya secara rutin maka 
anak mulai mampu menerima dan 
merespon dengan baik dan mulai 
menunjukkan perkembangannya, baik 
dalam pengetahuan agamanya, akhlaknya 
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dan juga minat dalam mengikuti kegiatan 
yang ada di panti.  
Owh begitu. Mungkin itu dulu pak, nanti 
jika ada yang perlu saya tanyakan saya 
kesini lagi pak? 
Iya mbak silahkan. 
Terima kasih atas informasinya dan 
kelonggaran waktunya, maaf sudah 
mengganggu. Saya pamit permisi dulu 
pak.. 
Iya sama-sama mbak. 
Assalamualaikum. 
Wa’alaikumsalam. 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7.  
Transkip Hasil Wawancara 
(W2.N2) 
Narasumber   : IK 
Lokasi                          : Kantor Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah  
Waktu                          : 2 Mei 2019 
Kode    : (W2.N2) 
 
Keterangan: I = Interviewer, N = Narasumber  
Baris  Pelaku Percakapan Tema 
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Apakah Adik sering mengikuti bimbingan agama 
Islam dengan teknik reframing di panti ? 
Sering mbak. 
Permasalahan apa yang pernah Adik alami ? 
Saya jarang melakukan shalat mbak, shalat saya 
masih bolong-bolong. 
Emmm, terus bagaimana bentuk pelaksanaan 
bimbingan agama Islam dengan teknik reframing 
di panti dik? 
Saya sehabis maghrib tilawah dulu trus ada 
ceramah yang di isi materi-materi sama pak yuli. 
Kita mendengarkan jika ada yang kurang 
mengerti bisa bertanya mbak. Terus siang nya 
kemarin itu  saya di sidang di ruangan sama pak 
yuli karna shalatnya masih bolong-bolong sama 
dikasih motivasi-motivasi gitu mbak biar bisa 
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menjadi lebih baik. Merubah fikiran yang negatif 
menjadi yang positif. 
Iya. Kemudian kendala apa yang Adik rasakan 
selama proses bimbingan berlangsung? 
Kendalanya waktu ceramah itu waktunya 
sebentar mbak. 
Bagaimana kesan dan pesan Adik setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam dengan teknik 
reframing ? 
Saya merasa banyak sekali perubahan dalam diri 
saya mbak, mulai dari kebiasaan akhlak maupun 
dalam menjalankan perintah Allah. Saya jarang 
melaksanakan shalat lima waktu, tetapi setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam saya lebih 
mengerti akan pentingnya shalat dan dosa 
apabila meninggalkannya. Disini saya di atur 
ibadahnya, lebih rajin melaksanakan ibadah 
seperti shalat tahajud, mengaji, dan menghafal 
surat-surat pendek mbak. Saya pernah tidak 
melaksanakan shalat mbak saya dihukum suruh 
membersihkan lingkungan area panti. 
Owh iya. Apa tindak lanjut Adik setelah 
menjalani proses bimbingan tersebut ? 
Setelah itu saya berusaha tidak mengulangi 
perbuatan itu lagi dan berusaha tidak bolong 
shalatnya. 
Owh iya, bagus kalo gitu. Yaudah pertanyaannya 
segitu dulu ya dik, terima kasih, nanti di lain 
waktu saya bisa tanya-tanya lagi. 
Iya mbak. 
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Lampiran 8.  
Transkip Hasil Wawancara 
(W3.N3) 
Narasumber   : LH 
Lokasi                          : Kantor Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah  
Waktu                          : 2 Mei 2019 
Kode    : (W3.N3) 
 
Keterangan: I = Interviewer, N = Narasumber  
Baris  Pelaku Percakapan Tema 
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Apakah Adik sering mengikuti bimbingan agama 
Islam dengan teknik reframing di panti ? 
Iya sering mbak. 
Permasalahan apa yang pernah Adik alami ? 
Saya jarang melakukan shalat mbak, trus saya 
orang nya malesan. 
owh, terus bagaimana bentuk pelaksanaan 
bimbingan agama Islam dengan teknik reframing 
di panti dik? 
Habis maghrib tilawah dulu mbak, abis itu 
pengajian di isi sama pak yuli. Materinya 
macam-macam. Gonta-ganti mbak. Jadi banyak 
pengetahuan sama wawasan juga malahan. 
Pernah waktu itu saya di suruh ruangan sidang 
anak panti karna saya cenderung malas-malasan 
tidak menjalani kewajiban saya, karna tidak 
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shalat mbak sama tidak taat aturan. Saya disuruh 
nulis dibuku dengan kalimat “saya tidak akan 
mengulangi lagi” sampai penuh satu buku mbak. 
Trus diberi peringatan kalo tidak boleh terlalu 
bermalas-malasan. Pokoknya sebisa mungkin 
pola pikir saya dirubah menjadi baik lagi. 
Iya. Kemudian kendala apa yang Adik rasakan 
selama proses bimbingan berlangsung? 
Kendalanya nggak ada sih mbak. 
Bagaimana kesan dan pesan Adik setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam dengan teknik 
reframing ? 
Bimbingan agama Islam yang ada di panti 
asuhan yatim muhammadiyah Sragen sangat baik 
mbak, saya merasa senang mendapatkan 
bimbingan yang bisa merubah sudut pandang 
saya yang tadinya belum baik menjadi lebih baik, 
dengan adanya bimbingan agama Islam ini saya 
menjadi lebih rajin shalatnya, ada yang 
mengontrol ngajinya dan tidak malas-malasan 
lagi. Alhamdulillah mbak. 
Owh iya. Apa tindak lanjut Adik setelah 
menjalani proses bimbingan tersebut ? 
Setelah itu saya berusaha menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
Iya. Aamiin. Kalo gitu pertanyaannya udah dulu 
ya dik. Terimakasih. 
Iya mbak. 
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Lampiran 9. 
Transkip Hasil Wawancara 
(W4.N4) 
Narasumber   : RIT 
Lokasi                          : Kantor Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah  
Waktu                          : 2 Mei 2019 
Kode    : (W4.N4) 
 
Keterangan: I = Interviewer, N = Narasumber  
Baris  Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
I 
 
N 
 
I 
N 
 
 
I 
 
 
N 
 
 
 
 
Apakah Adik sering mengikuti bimbingan agama 
Islam dengan teknik reframing di panti ? 
Emmm, iya sering mbak (sambil mengangguk-
anggukkan kepala). 
Permasalahan apa yang pernah Adik alami ? 
Saya jarang melakukan shalat mbak, trus saya 
terkadang juga kurang sopan sama orang yang 
lebih tua dari saya, termasuk kakak tingkat saya. 
Oh begitu, terus bagaimana bentuk pelaksanaan 
bimbingan agama Islam dengan teknik reframing 
di panti dik? 
Sehabis shalat maghrib saya baca al-qur’an 
terlebih dahulu sama temen-temen. Kemudian 
dilanjutkan pematerian oleh pak yuli dengan 
materi yang berbeda-beda per harinya. Ada 
materi tentang shalat juga. Jadi lama kelamaan 
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bisa faham arti shalat itu sebenarnya. Dan saya 
juga pernah di suruh ke ruang sidang panti untuk 
berhadapan sama pengasuh. Akibat saya tidak 
shalat saya di hukum suruh membersihkan kamar 
mandi. Dan pesan pak yuli tidak boleh diulangi 
lagi. 
Iya. Kemudian kendala apa yang Adik rasakan 
selama proses bimbingan berlangsung? 
Ndak ada mbak. 
Bagaimana kesan dan pesan Adik setelah 
mengikuti bimbingan agama Islam dengan teknik 
reframing ? 
Menurut saya ya mbak dengan adanya 
bimbingan agama Islam yang ada di panti asuhan 
ini saya merasa mempunyai banyak perubahan 
yang saya alami, seperti rajin shalat fadhu, dari 
segi akhlak saya sendiri bisa lebih menghargai 
orang yang lebih tua dan teman-teman. Banyak 
pelajaran yang saya ambil dari sini mbak. 
Bimbingan agama Islam di panti ini sangat 
bagus, bermanfaat dan membangun. 
Owh iya. Apa tindak lanjut Adik setelah 
menjalani proses bimbingan tersebut ? 
Setelah itu saya jera mbak. Dan ndak ngulangi 
itu lagi. 
Iya. Kalo gitu pertanyaannya cukup sampai 
disini dulu ya dik. Terimakasih. 
Iya mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesan dan 
pesan anak 
panti setelah 
mengikuti 
bimbingan 
agama Islam 
dengan teknik 
reframing 
 
 
 
Tindak lanjut 
anak asuh 
 
Closing 
 
 
 
Lampiran 10. Data Anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen 
 
Lampiran 11. Surat Ijin penelitian 
 
 
Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama        : Dita Tri Pamungkas 
Tempat & tanggal lahir  : Sragen, 30 Mei 1998 
Alamat : Pondok Pilangasari RT 04, Sunggingan, Miri,  
Sragen 
 
B. Riwayat pendidikan 
 MI At-taqwa Sunggingan Miri tahun 2009 
 SMP IT Muhammadiyah Miri tahun 2012 
 SMK At-taqwa Muhammadiyah Miri tahun 2015 
 IAIN Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam tahun 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
